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“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan,
sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan™*
(QS. Al- Insyirah, 5-6)

/uo\..U/ (;.@Ab\ ‘:rdu‘ 3.:.7'

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat

bagi manusia lain™?
(HR Ahmad dan Thabrani)

Al-Qur’an, 94: 5-6.

Nevi Zuairina, “Peranan Wanita bagi Umat (Bagian 3, Menebar Manfaat bagi Masyarakat)”,
Jurnal Sumbar, 31 Mei 2017, https://jurnalsumbar.com/2017/05/peranan-wanita-bagi-umat-
bagian-3-menebar-manfaat-bagi-masyarakat/.
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ABSTRAK

Siti Fatimah, 2021: Pengembangan Perangkat Pembelajaran RPP IPA SMP
Menggunakan Model Discovery Learning Terhadap Sikap llmiah Siswa
Kelas VII Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup.

Kata Kunci: pengembangan, perangkat pembelajaran, sikap ilmia, IPA.

Penelitian ini dilatarbelakangangi oleh penyajian kegiatan pembelajaran
IPA yang kurang bervariasi baik pada pendekatan, model, maupun media
pembelajaran yang dapat menimbulkan kejenuhan siswa terhadap kegiatan
pembelajaran. Bila hal tersebut dibiarkan berkembang, siswa menjadi kurang
tertarik dan bosan terhadap pembelajaran IPA. Oleh karena itu, perlu perangkat
pembelajaran  yang menggunakan model pembelajaran yang dapat
mengembangkan sikap ilmiah siswa di antaranya sikap rasa ingin tahu, peduli
pada lingkungan, peduli sosial, kerjasama, tanggung jawab, mengembangkan daya
pikir, mengamati, menganalisa, hingga mengambil kesimpulan dari hal-hal
sederhana yang terjadi di lingkungan sekitar. Salah satu inovasi pembelajaran
yang dapat dikembangkan adalah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
saintifik dengan model discovery learning.

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui validasi isi perangkat
pembelajaran RPP IPA SMP menggunakan model discovery learning terhadap
sikap ilmiah kelas VII pada materi klasifikasi makhluk hidup. 2) mengetahui
tingkat kelayakan perangkat pembelajaran RPP IPA SMP menggunakan model
discovery learning terhadap sikap ilmiah kelas VII pada materi klasifikasi
makhluk hidup.

Jenis Penelitian yang digunakan adalah Research and Development.
Penelitian pengembangan ini menggunakan model Richey and Klein dengan tiga
tahapan, yaitu tahap planning, tahap production, dan tahap evaluation.

Hasil penelitian dari validasi ahli untuk perangkat pembelajaran berupa
RPP memperoleh nilai rata-rata persentase sebesar 88,1% dengan kategori sangat
valid. Dengan demikian perangkat pembelajaran IPA SMP menggunakan
pendekatan saintifik dengan model discovery learning terhadap sikap ilmiah siswa
kelas VII pada materi klasifikasi makhluk hidup masuk dalam kategori sangat
baik.Sehingga perangkat pembelajaran ini dapat dikatakan layak digunakan
sebagai perangkat pembelajaran IPA kelas VII.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar yang teratur dan sistematis
yang dilakukan oleh orang-orang bertanggung jawab untuk mempengaruhi
anak agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan.?
Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun
2003 menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi  untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, sehat,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokrasi serta
bertanggungjawab.*Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara adalah
menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak agar mereka
sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan
dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.”Jadi pendidikan adalah aktivitas
atau usaha sadar manusia untuk mengembangkan segala kemampuan yang ada
dalam dirinya.

Manusia diingatkan untuk mencari ilmu pengetahuan sebagaimana

ayat yang terdapat dalam Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 122:°

* Rodliyah,St. Pendidikan dan Ilmu pendidikan (Jember: Stain Jember Press, 2013), 26.

* Departemen Agama RI, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2013 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional , (Jakarta: Direktorat Jenderal Keagamaan Agama Islam, 2013), 19.
°Ibid., 27.

SAl-Qur’an, 9: 122.
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Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan

perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara

mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka

tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya

apabila telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat
menjaga dirinya”.

Berdasarkan ayat tersebut dapat dikatakan bahwa pengetahuan sangat
penting bagi kelangsungan hidup manusia, manusia yang memiliki
pengetahuan dapat menjaga dirinya dengan mengetahui hal yang baik dan
buruk, yang benar dan salah serta membawa manfaat mudharat.

Pendidikan di Indonesia telah terintegrasi dengan baik dan perlu
pengembangan lebih lanjut. Keberlanjutan pendidikan semestinya berkaitan
erat dengan kurikulum yang digunakan.Kurikulum pendidikan yang
digunakan disesuaikan dengan sekolah yang ada, seiring bergantinya
kurikulum di sekolah disebabkan karena sesuai atau tidak sesuai kurikulum
saat diterapkan.Kurikulum saat ini yang digunakan yaitu kurikulum 2013,
sehingga peserta didik diharapkan memiliki sikap yang ilmiah dalam
pembelajaran.’

Sikap ilmiah yang dapat mendukung kurikulum 2013 adalah mata
pelajaran IPA yang secara keseluruhan menjadi patokan apakah peserta didik

mampu mengikuti pembelajaran sesuai kurikulum yang diterapkan di sekolah.

Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 untuk semua jenjang dilaksanakan

” Astalini, Dwi Agus Kurniawan, Dkk., “Sikap Terhadap Mata Pelajaran IPA di SMP Se-
Kabupaten Muaro Jambi”, Jurnal Lentera Pendidikan, 2(Desember, 2018), 215.



dengan menggunakan pendekatan saintifik, yaitu pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif
mengkonstruk  konsep, hukum, atau prinsip melalui tahapan-tahapan
mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan
masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan
berbagai  teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan, dan
mengkomunikasikan konsep, hukum, atau prinsip yang ditemukan.®

Penyajian kegiatan pembelajaran IPA yang kurang bervariasi baik pada
pendekatan, model, maupun media pembelajaran dapat menimbulkan
kejenuhan siswa terhadap kegiatan pembelajaran.Bila hal tersebut dibiarkan
berkembang, siswa menjadi kurang tertarik dan bosan terhadap pembelajaran
IPA. Oleh karena itu, perlu model pembelajaran yang dapat mengembangkan
sikap rasa ingin tahu, peduli pada lingkungan, peduli sosial, kerjasama,
tanggungjawab, mengembangkan daya pikir, mengamati, menganalisa, hingga
mengambil kesimpulan dari hal-hal sederhana yang terjadi di lingkungan
sekitar. Salah satu inovasi pembelajaran yang dapat dikembangkan adalah
pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning.’Discoovery
learning adalah suatu program pembelajaran di alam terbuka yang

berdasarkan prinsip experiential learning (belajar melalui pengalaman

8 Reni Hamniati, A. Wahab Jufri, Abdul Syukur, “Pengaruh Implementasi Pendekatan Saintifik
Terintegrasi Model Discovery Terhadap Penguasaan Konsep Dan Keterampilan Proses Sains
Siswa Pada Materi IPA Kelas VIII SMPN 13 Mataram Tahun Ajaran 2015/2016”, Jurnal llmiah
Pendidikan Indonesia, Volume 1 Nomor 1 Juni 2019.

% Setyo Eko Atmojo, Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Bervisi SETS Dengan Metode
Discovery Learning Untuk Menanmkan Nilai Bagi Siswa Sekolah Dasar, JURNAL PREMIUM
Educandum, Volume 5 Nomor 1, Juni 2015. him. 2.



langsung) yang disajikan dalam bentuk permainan, simulasi, diskusi, dan
petualangan sebagai media penyampaian materi.*

Dalam proses pembelajaran IPA pendekatan saintifik diterapkan dalam
bentuk operasional berupa perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran
adalah sekumpulan sarana yang harus dipersiapkan dan digunakan oleh guru
dalam proses pembelajaran di kelas. Semakin baik penyususnan perangkat
pembelajaran  yang dikembangkan, semakin baik pula  proses
pembelajarannya. Perangkat pembelajaran disusun secara sistematis.Hal ini
dilakukan agar siswa mampu belajar dengan baik dan dengan mudah
mencapai  kompetensi  yang  diharapkan.Pembelajaran  IPA  perlu
mengembangkan perangkat pembelajaran.Perangkat pembeljaran yang
dikembangkan yaitu RPP. Pembelajaran akan terlaksana dengan baik apabila
disertai dengan rencana pembelajaran yang baik. Dengan demikian, perlu
dikembangkan perangkat pembelajran yang dapat memunculkan sikap ilmiah
pada siswa.'*

IPA adalah suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang suatu
fenomena-fenomena yang ada di alam semesta.> Mata pelajaran IPA
memperoleh kebenaran tentang fakta dan fenomena alam melalui kegiatan
empiris, IPA berkaitan dengan fakta, konsep, prinsip, dan juga proses
penemuan itu sendiri. Penemuan diperoleh melalui eksperimen yang dapat

dilakukan di laboratorium atau dimanapun.

10y h;
Ibid., 2.
1 Hamzah B Uno, Perencanaan Pembelajaran, ( Jakarta: Bumi Aksara), him. 96.

?Nana Hendracipta, “Menumbuhkan Sikap Ilmiah Siswa Sekolah Dasar Melalui Pembelajaran
IPA Berbasis Inkuiri”, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, 1(Maret, 2016), 110.



IImuwan dalam bidang IPA mempelajari gejala alam melalui proses
dan sikap ilmiah. Proses ilmiah didasari dengan cara berfikir logis berdasarkan
fakta-fakta yang mendukung. Sementara sikap ilmiah tercermin pada sikap
jujur dan obyektif dalam mengumpulkan fakta dan menyajikan hasil analisis
fenomena-fenomena alam. Melalui cara berfikir logis dan sikap jujur serta
obyektif tersebut didapatkan penjelasan atau deskripsi tentang fenomena-
fenomena alam beserta hubungan kausalitasnya. Dengan demikian hakikat
IPA terdapat tiga komponen yaitu (1) proses ilmiah, seperti mengamati,
mengklasifikasi, memprediksi, merancang, dan melaksanakan eksperimen. (2)
produk ilmiah, seperti prinsip, konsep, hukum, dan teori, serta (3) sikap
ilmiah, seperti ingin tahu, hati-hati, objektif, dan jujur. Ketiga komponen
tersebut saling berkaitan satu sama lain.*?

Pembelajaran IPA di SMP hendaknya berpijak pada tiga komponen
tersebut.Pembelajaran IPA harus dirancang untuk memupuk sikap ilmiah yang
merupakan karakter dari seorang ilmuwan sains. Sehingga dalam mempelajari
IPA siswa bukan hanya mempelajari kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta-fakta, konsep, atau prinsip-prinsip saja, melainkan juga mempelajari
proses penemuan itu sendiri untuk memupuk sikap ilmiah.

Untuk mencapai hakikat IPA secara utuh melibatkan upaya dan
kompetensi guru untuk memuat aspek hakikat tersebut dalam proses
pembelajaran IPA. Percobaan pada pembelajaran IPA merupakan bentuk

sederhana dari aspek sains sebagai proses yaitu melakukan kegiatan ilmiah

Nana Hendracipta, “Menumbuhkan Sikap Ilmiah Siswa Sekolah Dasar Melalui Pembelajaran
IPA Berbasis Inkuiri”, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, 1(Maret, 2016), 110.



sehingga membangkitkan motivasi siswa menjadi seorang ilmuwan di masa
akan datang. Walaupun demikian sikap ilmiah menjadi aspek yang sangat
penting dalam melaksanakan percobaan-percobaan (kegiatan ilmiah
sederhana).*

Sikap ilmiah merupakan tingkah laku yang didapatkan melalui
pemberian-pemberian contoh positif dan harus dikembangkan agar bisa
dimiliki oleh siswa.' Sikap ilmiah siswa menjadi tolak ukur etika penelitian
para ilmuwan dalam menjalani kegiatan ilmiah. Apabila sikap ilmiah siswa
dalam melaksanakan percobaan tidak dimilikinya maka akan berdampak
negatif kepada produk ilmiah yang mereka hasilkan. Oleh sebab itu, sikap
ilmiah dalam melaksanakan percobaan pada proses pembelajaran menjadi
syarat mutlak yang harus diketahui dan dimiliki oleh peserta didik. *°

Dalam proses belajar mengajar IPA pengembangan konsep (produk
ilmiah) tidak bisa dipisahkan dari pengembangan sikap ilmiah. Sikap ilmiah
melandasi proses ilmiah yang kemudian menghasilkan produk ilmiah. Begitu
sebaliknya, produk IPA mendorong terjadinya proses ilmiah yang baru, dan

akan menumbuhkan atau menguatkan sikap ilmiah. Oleh karena itu,

Y“Tursinawati, Penguasaan Konsep Hakikat Sains Dalam Pelaksanaan Percobaan Pada
Pembelajaran IPA di SDN Kota Banda Aceh, Jurnal Pesona Dasar, 4(April, 2016), 73.

15 Riska Sofyan Saputri, Peran Guru Dalam Meningkatkan Sikap Ilmiah Peserta Didik Kelas VV-B
Di MIN Demangan Kota Madiun, SKRIPSI, (November, 2017), 4.

®Ani Sulviana, Pengaruh Model Pembelajaran 5E Terhadap Kesadaran Metakognitif dan Sikap
llmiah Siswa Pada Mata Pelajaran IPA di MtsN 1 Mataram, Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan Biologi, (Juni, 2018), 21.



pembentukan sikap ilmiah merupakan salah satu tujuan dari pembelajaran
IPA.Y

Penanaman sikap ilmiah pada peserta didik melalui pembelajaran IPA
di SMP secara tidak langsung akan berpengaruh positif terhadap motivasi
belajarnya serta meningkatkan kesadaran peserta didik untuk menjadi pribadi
yang berbudi pekerti. Hal tersebut tentu akan terwujud apabila peserta didik
terus melatih dirinya, terus mengembangkan sikap ilmiah dan
membiasakannya dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada bulan september
sampai oktober pada saat melakukan magang Il terdapat beberapa contoh
sikap ilmiah yang telah ditunjukkan oleh siswa kelas VII C pada saat
pembelajaran IPA antara lain sikap rasa ingin tahu, sikap terbuka dan
kerjasama, obyektif, berpikir kritis, dan peka terhadap lingkungan.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Pengembangan Perangkat Pembelajaran RPP [IPA SMP
Menggunakan Model Discovery Learning Terhadap Sikap Ilmiah
SiswaKelas VIl Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup”. Mengingat
pentingnya sikap ilmiah untuk peserta didik yang berkaitan dengan karakter
yang baik, maka aspek tersebut sangat menarik untuk di teliti lebih mendalam,
sehingga peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran yang digunakan

untuk menumbuhkan sikap ilmiah pada siswa.

YAni Sulviana, Pengaruh Model Pembelajaran 5E Terhadap Kesadaran Metakognitif dan Sikap
llmiah Siswa Pada Mata Pelajaran IPA di MtsN 1 Mataram, Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan Biologi, (Juni, 2018), 23.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana validasi isi perangkat pembelajaran RPP IPA SMP
menggunakan model discovery learning terhadap sikap ilmiah kelas VII
pada materi Klasifikasi makhluk hidup?

2. Bagaimana tingkat kelayakan perangkat pembelajaran RPP IPA SMP
menggunakan model discovery learning terhadap sikap ilmiah kelas VII
pada materi Klasifikasi makhluk hidup?

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan
Sesuai dengan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui validasi isi perangkat pembelajaran RPP IPA SMP
menggunakan model discovery learning terhadap sikap ilmiah kelas VII
pada materi Klasifikasi makhluk hidup

2. Mengetahui tingkat kelayakan perangkat pembelajaran RPP IPA SMP
menggunakan model discovery learning terhadap sikap ilmiah kelas VII
pada materi Klasifikasi makhluk hidup

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Spesifikasi produk dimaksudkan untuk menjelaskan karakteristik hasil
yang diharapkan lewat kegiatan pengembangan.’® Berdasarkan definisi
tersebut, maka peneliti akan mendeskripsikan rancangan dari hasil yang
diharapkan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan dari penelitian ini berupa RPP

yang digunakan guru untuk mengajar.

'8 Mansur Muslich dan Maryani, Bagaimana menulis skripsi?,(Jakarta: Bumi Aksara: 2009), hal.
60.



2. Mengembangkan perangkat pembelajaran dengan menggunakan model
discovery learning
3. Muatan materi yang terdapat dalam perangkat pembelajaran ini
dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013 mata pelajaran IPA kelas VII
semester ganjil pokok bahasan Klasifikasi Makhluk Hidup.
E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara teoritis
dan praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:
a. Dapat menambah sumber pengetahuan tentang pengembangan
perangkat pembelajaran.
b. Sebagai sumber informasi bagi peneliti sejenis pada masa yang akan
datang.
c. Dapat berkontribusi dalam bidang pendidikan, Kkhususnya
pengembangan perangkat pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis sebagai berikut:
a. Bagi Siswa
Manfaat penelitian ini bagi siswa antara lain:
1) Mengatasi masalah yang dihadapi, baik di lingkungan sekolah

ataupun masyarakat.
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2) Melatih siswa untuk dapat mengeluarkan ide, gagasan ataupun
pemikirannya sendiri.

3) Meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran
IPA.

4) Memberikan pengalaman baru dan hasil belajar yang lebih baik.

. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadik pedoman bagi para guru

guna meningkatkan kualitas pembelajaran dalam kegiatan belajar

dengan menggunakan perangkat pembelajaran.

. Bagi Peneliti

Manfaat bagi peneliti yakni dapat menambah wawasan ilmu

pengetahuan serta keterampilan dalam pembuatan perangkat

pembelajaran.

. Bagi Lembaga Yang Diteliti

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang baik bagi

sekolah dalam rangka perbaikan proses pembelajaran sehingga dapat

meningkatkan kualitas pendidikan baik secara khusus pada kelas yang

diteliti ataupun pada kelas lain (umum).

. Bagi IAIN Jember

Hasil penelitian ini dapat menambah literasi kepustakaan IAIN Jember,

khususnya bagi Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Prodi Tadris

IPA.
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F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan

Berdasrkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya. Ada

beberapa asumsi yang menjadi titik ukur untuk pengembangan perangkat

pembelajaran pokok bahasan Klasifikasi Makhluk Hidup Kelas VII di SMPN

2 Rambipuji yaitu:

1.

Perangkat pembelajaran dapat digunakan guru untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran IPA SMP.
Perangkat pembelajaran ini dapat digunakan sebagai rancangan
pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas dengan
menggunakan model Discpvery learning

Adapun keterbatasan dalam penelitian dan pengembangan ini yaitu:
Perangkat pembelajaran disusun berdasarkan Kurikulum 2013
Perangkat pembelajaran digunakan untuk siswa SMP khususnya kelas
VIl di SMPN 2 Rambipuji.
Tidak semua sikap ilmiah diteliti dalam penelitian ini. Sikap ilmiah yang
diteliti dalam penelitian ini hanya sikap rasa ingin tahu, sikap berpikir
terbuka dan kerjasama, dan sikap peka terhadap lingkungan.
Uji kelayakan perangkat pembelajaran dilakukan untuk mengetahui
penilaian dari ahli materi, dan guru perangkat pembelajaran yang

dikembangkan.

G. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran tentang defini

ini, maka peneliti memberikan pengasan istilah atau definisi operasional pada
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judul skripsi ini. Adapun definisi istilah dalam batasan-batasan yang berkaitan
dengan kajian penelitian ini adalah sebagi berikut:
1. Penelitian dan Pengembangan
Penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan kemudian
dilanjutkan menguji keefektifitasan dari produk tersebut.
2. Perangkat Pembelajaran
perangkat pembelajaran adalah sekumpulan alat, bahan, media,
petunjuk, dan pedoman yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.
Perangkat pembelajaran merupakan hal yang penting dalam proses
pembelajaran. Karena perangkat pembelajaran ini dapat digunakan sebagai
pedoman bagi guru.
3. Model Discovery Learning
Model Discovery learning adalah model pembelajaran yang
berdasarkan pengalaman langsung yang disajikan dalam bentuk diskusi,
simulasi, permainan, dan petualangan. Dalam model pembelajaran ini
siswa secara aktif dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan.
4. Sikap ilmiah
Sikap ilmiah merupakan sikap yang dimiliki siswa dalam melakukan
kegiatan pembelajaran  khususnya pelajaran IPA.Dimana siswa
mempunyai sikap rasa ingin tahu yang tinggi, mampu mengkritisi,
mendahulukan data atau fakta, dan lainnya.Sikap ilmiah dalam

pembelajaran IPA sering dikaitkan dengan sikap terhadap IPA.Sikap
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ilmiah harus dikembangkan dalam pembelajaran IPA.Tujuannya yaitu
untuk menghindari munculnya sikap negatif pada diri siswa.
. Materi Klasifikasi Makhluk Hidup

Materi klasifikasi makhluk hidup adalah sebuah materi di kelas VII
Semester Ganjil yang terdapat pada Kmopetensi Dasar 3.2 yaitu
Mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda berdasarkan karakteristik
yang diamati dan Kpmpetensi Dasar 4.2 vyaitu menyajikan hasil
pengklasifikasian makhluk hidup dan benda di lingkungan sekitar

bersadarkan karakteristik yang diamati.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau
belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan
melakukan ini dapat dilihat sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian
yang akan dilakukan.*®
Pada bagian ini peneliti akan menyajikan data penelitian terdahulu
sebagai berikut:

1. Irma Damayanti, 2017 UIN Alauddin Makassar dengan judul
“Pengembangan Modul Berorientasi Pendekatan Saintifik Pada Mata
Pelajaran IPA Materi Pokok Sistem Peredaran Darah Siswa Kelas XI MA
SYEH YUSUF”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1)
bagimana pengembangan modul berorientasi pendekatan saintifik pada
mata pelajaran biologi siswa kelas XI MA Syeh Yusuf, (2) bagaimanakan
validitas modul berorientasi pendekatan saintifik pada mata pelajaran
biologi kelas XI MA Syach Yusuf, (3) bagaimanakah efektifitasi modul
berorientasi pendekatan saintifik pada mata pelajaran biologi kelas XI

MA Syech Yusuf, dan (4) bagaimanakah respon siswa terhadap modul

9 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah, (Institut Agama Islam Negeri Jember:
IAIN Press, 2018), 45.

14
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berorientasi pendekatan saintifik pada mata pelajaran biologi kelas XI
MA Syech Yusuf.

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hasil validasi oleh
para validator, modul berorientasi pendekatan saintifik yang
dikembangkan peneliti terdahulu dapat dikatakan sangat valid. Kemudian
dikatakan efektif dengan melihat hasil tes siswa yang berjumlah 30 siswa
yaitu > =83%, kemudian hasil dari respon siswa yaitu efektif mengantar
siswa menguasai kompetensi dan efektif menarik minat belajar siswa.

Persamaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian yang
dilakukan adalah sama-sama menggunakan pendekatan saintifik.
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilaksakan
yaitu  terletak pada pengembangannya, penelitian  terdahulu
mengembangkan modul sedangkan peneliti akan mengembangkan
perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Materi penelitian terdahulu adalah materi biologi untuk siswa SMA kelas
Xl.Sedangkan materi peneliti yaitu untuk siswa SMP kelas VII.Tujuan
penelitian terdahulu adalah untuk mengetahui validitas, efektifitas dan
respon siswa. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk
mengetahui validitas dan layaknya perangkat pembelajaran dengan
pendekatan saintifik terhadap sikap ilmiah siswa.

. Indah Kurniawati, 2018 Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung
dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berpikir Kiritis

Pada Pendekatan Saintifik Untuk Menumbuhkan Sikap Ilmiah Siswa”.



16

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan perangkat
pembelajaran  berpikir  kritis pada pendekatan saintifik untuk
menumbuhkan sikap ilmiah siswa.

Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa kualitas perangkat
pembelajaran yang telah dikembangkan, dan divalidasi oleh beberapa
validator diperoleh hasil sangat layak dari ahli pembelajaran, ahli media,
ahli materi, dan ahli soal, sedangkan untuk respon dari guru dinyatakan
layak untuk digunakan, dan dari respon peserta didik dinyatakan sangat
layak. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan vyaitu terletak pada tujuan. Tujuan penelitian yang akan
dilakukan adalah untuk mengetahui validasi isi perangkat pembelajaran
IPA SMP menggunakan pendekatan saintifik dengan model discovery
learning terhadap sikap ilmiah kelas VII C pada materi Kklasifikasi
makhluk hidup dan untuk mengetahui tingkat kelayakan perangkat
pembelajaran IPA SMP menggunakan pendekatan saintifik dengan model
discovery learning terhadap sikap ilmiah kelas VII C pada materi
klasifikasi makhluk hidup, sedangkam tujuan penelitian terdahulu adalah
untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran berpikir kritis pada
pendekatan saintifik untuk menumbuhkan sikap ilmiah siswa. Persamaan
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu
mengembangkan perangkat pembelajaran terhadap sikap ilmiah.

. Retno Wulandari Adi, 2016 Universitas Negeri Semarang dengan judul

“Pengembangan perangkat pembelajaran berpendekatan saitifik model
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project based learning untuk meningkatkan hasil belajar dan sikap ilmiah
siswa.  Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran tematik berpendekatan saintifik untuk meningkatkan hasil
belajar dan sikap ilmiah siswa.

Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa perangkat
pembelajaran model project based learning yang dikembangkan layak
digunakan dengan rata-rata skor 4,19, hasil belajar dengan menggunakan
perangkat pembelajaran hasil pengembangan memberikan hasil yang lebih
baik daripada perangkat pembelajaran yang telah ada. Uji N-Gain di kelas
eksperimen menunjukkan peningkatan hasil belajar sebesar 0,46 (sedang)
dan kelas kontrol 0,21 (rendah) sikap ilmiah siswa juga lebih baik dengan
menggunakan perangkat hasil pengembangan yaitu 84%. Selain itu siswa
sebagai pengguna juga memberikan tanggapan positif (90%)terhadap
penggunaan perangkat model project based learning.

Perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan vyaitu terletak pada tujuan. Tujuan penelitian yang akan
dilakukan yaitu untuk mengetahui valid dan layak perangkat pembelajaran
dengan pendekatan saintifik terhadap sikap ilmiah dengan menggunakan
model discovey learning, sedangkan tujuan penelitian terdahulu adalah
untuk mengembangkan perangkat pembelajaran tematik berpendekatan

saintifik untuk meningkatkan hasil belajar dan sikap ilmiah siswa.
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian
Yang Akan di Lakukan Peneliti

Nama Judul Penelitian Perbedaan Persamaan
Peneliti
Irma Pengembangan Modul |= Subyek = Sama-sama
Damayanti, | Berorientasi penelitian menggunak
skripsi, Pendekatan Saintifik * Tujuan an
2017 Pada Mata Pelajaran penelitian pendekatan
IPA Materi Pokok = Materi saintifik
Sistem Peredaran = Produk yang dalam
Darah Siswa Kelas XI dikembangkan pembelajar
MA SYEH YUSUF = Model an.
pengembangan | = Jenis
penelitian
Indah Pengembangan » Tujuan = Jenis
Kurniawati, | Perangkat penelitian penelitian
skripsi, Pembelajaran Berpikir | = Subyek = Sama-sama
2018 Kritis Pada Pendekatan penelitian mengemba
Saintifik Untuk = Model ngkan
Menumbuhkan Sikap Pengembangan perankat
lImiah Siswa pembelajar
an.
Retno Pengembangan = Tujuan = Sama-sama
Wulandari | perangkat pembelajaran | Penelitian mengemba
Adi, Tesis, | berpendekatan saitifik | = Subyek ngakan
2016 model project based penelitian perangkat
learning untuk » Model pembelajar
meningkatkan hasil pembelajaran an
belajar dan sikap ilmiah = Jenis
siswa. penelitian.

B. Kajian Teori

1. Penelitian dan Pengembangan

Pengembangan adalah suatu proses yang digunakan dalam

mengembangkan dan memvalidasi sebuah produk. Pengembangan dan

berupa proses, produk, dan rancangan.?’ Metode dan pengembangan atau

research and development merupakan metode penelitian yang digunakan

0 punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan Edisi Keempat, (Jakarta:
Kencana, 2016) hal. 277.
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untuk menghasilkan produk tertentu, kemudian menguji keefektifan dari
produk tersebut.?

Produk tertentu supaya dapat berfungsi dengan baik di masyarakat
dalam penelitian diperlukan menguji efektifitas, efisien, atau validasi
produk tersebut.Penelitian dan pengembangan berfungsi untuk
memvalidasi dan mengembangkan produk.Penelitian dan pengembangan
sudah banyak digunakan dalam berbagai bidang ilmu untuk menghasilkan
sebuah produk.

Terdapat beberapa model penelitian dan pengembangan untuk
menghasilkan sebuah produk, diantaranya yaitu tahapan Gall Borg and
Gall, tahapa 4D Thiagarajan, ADDIE, dan Richey and Klein. Dalam
penelitian ini menggunakan model pengembangan menurut Richey and
Klein yang terdiri dari tiga tahapan yaitu planning, production, and
evaluation.??

a. Tahap Planning (Perancangan)

Planning (perancangan) berarti kegiatan membuat rencana produk
yang akan dibuat untuk tujuan tertentu. Perencanaan diawali dengan
analisis kebutuhan yang dilakukan melalui penelitian dan studi literatur.

b. Tahap Production (Produksi)
Production (produksi) adalah kegiatan membuat produk

berdasarkan rancangan yang telah dibuat.

2l Sugiyono, Metode Peneltian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitattif dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2015), 407.

%2 |bid.,
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c. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Evaluation (evaluasi) merupakan kegiatan mennguji, menilai,
seberapa tinggi produk telah memenuhi spesifikasi yang telah
ditentukan.

. Perangkat Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran tidak lepas dari perangkat pembelajaran.
Karena dalam perangkat pembelajaran merupakan perlengkapan seorang
guru dalam melakukan proses pembelajaran. Perangkat dalam kamus
besar bahasa Indonesia diartikan sebagai perlengkapan, sedangkan
pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi
sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri siswa. Jadi,
perangkat pembelajaran dapat di artikan sebagai alat kelengkapan yang
digunakan untuk pembelajaran.

Perangkat pembelajaran adalah sejumlah bahan, alat, media,
petunjuk, dan pedoman yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa perangkat
pembelajaran adalah perlengkapan berupa sekumpulan bahan, alat, media,
atau sarana yang digunakan oleh guru dan siswa sebagai petunjuk dan
pedoman dalam proses pembelajaran di kelas.

Dari ungkapan di atas, kita dapat mengetahui bahwa pentingnya
perangkat pembelajaran dalam proses pembelajaran di kelas. Namun,

kebanyakan guru sekarang menjadikan perangkat pembelajaran hanya
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sebatas administrasi dan formalitas saja.Ini semua menyalahi
keberfungsian perangkat pembelajaran dalam dunia pendidikan.

Ada beberapa alasan mengapa perangkat pembelajaran merupakan
hal penting dalam proses pembelajaran. Berikut beberapa alasan mengapa
perangkat pembelajaran penting bagi seorang guru.diantaranya yaitu:

a. Perangkat pembelajaran sebagai panduan

b. Perangkat pembelajaran sebagai tolak ukur

c. Perangkat pembelajaran sebagai peningkatan profesionalisme
d. Mempermudah

Perangkat pembelajaran merupakan suatu perangkat yang
dipergunakan dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, setiap guru
pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun perangkat pembelajaran
yang berlangsung secara interaktif. Perangkat pembelajaran yang
diperlukan dalam mengelola proses belajar mengajar dapat berupa silabus,
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan lembar kerja siswa (LKS).
Dalam Penelitian ini perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah
RPP.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan
pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar
yang telah ditetapkan dalam kompetensi inti dan dijabarkan dalam
silabus.Perencanaan  pembelajaran  meliputi  penyusunan  rencana

pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar,
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perangkat penilaian. Langkah-langkah pembuatan RPP pada kurikulum

2013 antara lain:

a. ldentitas RPP
Menuliskan identitas RPP yang terdiri dari: Nama sekolah, Mata
pelajaran, Kelas/Semester, materi pokok, dan alokasi waktu. Alokasi
waktu diperhitungkan untuk pencapaian satu kompetensi dasar
dinyatakan dalam jam pelajaran dan banyaknya pertemuan. (contoh 2 X
40 menit)

b. Tujuan RPP
Pada bagian ini harus tercantum jelas kompetensi inti, kompetensi
dasar, dan indikator pencapaian kompetensi. KI, KD, dan Indikator
merupakan suatu alur pikir yang saling terkait. Berkenaan dengan
indikator pencapaian harus dapat diukur sehingga disarankan untuk
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur dan
mencakup sikap, keterampilan, dan pengetahuan.

c. Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran adalah materi yang digunakan untuk mencapai
indikator.Materi dikutip dari materi pokok vyang ada dalam
silabus.Materi pokok tersebut kemudian dikembangkan menjadi
beberapa uraian materi.Untuk memudahkan penetapan uraian materi

dapat diacu dari indikator.
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d. Metode Pembelajaran
Metode dapat diartikan benar-benar sebagai metode, tetapi dapat pula
diartikan sebgai model atau pendekatan pembelajaran, bergantung pada
karakteristik pendekatan atau strategi yang dipilih.

e. Langkah-langkah Pembelajaran
Untuk mencapai satu kompetensi dasar harus dicantumkan langkah-
langkah kegiatan setiap pertemuan.Pada dasarnya, langkah-langkah
kegiatan memuat unsur kegiatan pendahuluan/pembuka, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup.
1) Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan pada proses pembelajaran ialah sebagai

berikut:

a) Orientasi : Kegiatan orientasi adalah memusatkan perhatian siswa
terhadap materi yang akan dipelajari. Orientasi dapat dilakukan
dengan demonstrasi singkat, eksperimen singkat, bercerita,
menunjukkan benda yang menarik, menggambarkan ilustrasi, dan
sebagainya.

b) Apersepsi : Kegiatan apersepsi merupakan pemberian persepsi
awal kepada siswa tentang materi yang akan diajarkan. Tahap
apersepsi juga dapat digunakan untuk mengetahui awal siswa,
seperti dengan memberikan pertanyaan atau mengaitkan apa yang
telah diketahui atau dialami siswa dengan materi yang akan

dipelajari.
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c) Kegiatan pendahuluan juga dapat dilakukan dengan memberikan
motivasi dan pemberian acuan.

2) Kegiatan Inti
Kegiatan inti berisikan langkah-langkah sistematis yang dilalui siswa
untuk dapat mengkonstruksikan ilmu sesuai dengan skema masing-
masing.Langkah-langkah tersebut disusun sedemikian rupa agar
siswa dapat menunjukkan perubahan perilaku sebagaimana
dituangkan pada tujuan pembelajaran dan indikator.
Bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah LKS.
Dengan menggunakan LKS dapat meminimalkan peran pendidik,
namun lebih mengaktifkan siswa, mempermudah siswa dalam
memahami materi, sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas,
serta memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa.

3) Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup menupakan langkah akhir proses pembelajaran.
Kegiatan ini dilakukan bertujuan untuk membuat rangkuman/
simpulan, menetapkan konsep, memberikan tes/ tugas.Dapat juga
dengan memberikan arahan tindak lanjut pembelajaran, dapat berupa
kegiatan di luar kelas atau tugas remidial/pengayaan.

f. Sumber Belajar
Pemilihan sumber belajar mengacu pada silabus yang dikembangkan
oleh satuan pendidikan. Pada sumber harus dituliskan secara lengkap,

seperti buku yang digunakan selama proses pembelajaran dan sumber
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belajar lain. Buku yang digunakan harus ditulis secara lengkap identitas
judul, pengarang, penerbit, kota terbit, dan tahun terbitnya.
g. Penilaian
Pada bagian ini harus ditulisna secara jelas jenis/ragam/prosedur/
bentuk penilaian yang akan digunakan untuk mengukur ketercapaian
tujuan pembeljaran. Selain menuliskan jenis atau benuk penilaian yang
akan digunakan pada bagian ini harus dituliskan instrumen serta
pedoman penilaian. Penilaian harus meliputi 3 ranah yaitu sikap,
keterampilan, dan pengetahuan.
3. Pembelajaran IPA
Pembelajaran adalah suatu proses membelajarkan siswa atau
pembelajaran yang direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi secara
sistematis agar peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran efektif
dan efisien.?® Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur
yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.?* Pembelajaran
adalah proses pendidikanyang memberikan kesemptan kepada peserta
didik untuk mengembangkan potensi yang dimiliki menjadi kemampuan
yang semakin lama semakin meningkat dalam sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang diperlukan dirinya.?® Berdasarkan kajian tersebut dapat

disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu proses membelajarkan

% Depdiknas, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Dasar, (Jakarta: BSNP, 2006).

24 Oemar, Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 57.

% Rusman, Belajar dan Pembelajaran: Berorientasi Standart Proses Pendidikan, (Jakarta:
KENCANA, 2017), 10.
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peserta didik untuk mengembangkan potensi yang dimiliki untuk mencapai

tujuan yang sudah ditentukan.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran yang
terdapat di Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang berbasis pada konsep
keterpaduan dari beberapa disiplin ilmu untuk tujuan pendidikan.

Berdasarkan Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran IPA adalah membelajarkan siswa untuk memahami hakikat
ipa (produk, proses, dan sikap ilmiah) untuk mencapai suatu tujuan
pendidikan yang diharapkan dapat memberikan  keterampilan
(psikomotorik), sikap (afektif), dan pemahaman. Setiap pembelajaran
dalam suatu mata pelajaran pasti memiliki tujuan untuk mengembangkan
ketiga aspek hasil belajar. Sebagaimana tujuan pembelajaran IPA menurut
BSNP 2013 sebagai berikut:

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya.

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang slaing mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
dan masyarakat.

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,

memecahkan masalah, dan membuat keputusan.
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e. Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara,

menjaga, dan melestarikan lingkungan alam.

f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai

dasar untuk melanjutkan pendidikan.

1) Materi Klasifikasi Makhluk Hidup

Manusia, hewan, dan tumbuhan merupakan kelompok
makhluk hidup.Makhluk hidup dan benda tak hidup atau benda
mati dibedakan dengan adanyaciri-ciri kehidupan. Makhluk hidup
menunjukkan adanya ciri-ciri kehidupan antaralain bergerak,
bernapas, tumbuh dan berkembang, berkembang biak,
memerlukannutrisi, dan peka terhadap rangsang. Benda mati tidak

memiliki ciri-ciri tersebut.

Ciri-ciri makhluk hidup:

1.

Bernapas

Setiap saat kamu bernapas, yaitu menghirup udara yang di
antaranya mengandung oksigen (O,) karbon dioksida (CO;) dan
mengeluarkan udara dengan kandungan karbon lebih besar dari
yang dihirup. Kamu dapat merasakan kebutuhanbernapas dengan
cara menahan untuk tidak menghirup udara selama beberapasaat.
Tentunya kamu akan merasakan sesak, bukan? Ini sebagai tanda

kalau kamu sangat membutuhkan bernapas.
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Memerlukan makanan dan minuman

Untuk beraktivitas, setiap makhluk hidup memerlukan
energi. Dari manakahenergi tersebut diperolen? Untuk memperoleh
energi, makhluk hidup memerlukanmakanan dan minuman.
Bergerak

Kamu dapat berjalan, berlari, berenang, dan menggerakkan
tangan. Itumerupakan ciri bergerak. Tubuhmu dapat melakukan
aktivitas karena memilikisistem gerak. Sistem gerak terdiri atas
tulang, sendi, dan otot. Ketiganya bekerja sama membentuk sistem
gerak.

Menurut kalian, apakah tumbuhan termasuk makhluk
hidup? Jika tumbuhan itu termasuk makhluk hidup, apakah
tumbuhan juga bergerak? Mengingat tumbuhan hidupnya melekat
pada suatu tempat.

Perbedaan gerak pada manusia, hewan dan tumbuhan
adalah:

* Gerak pada manusia dan hewan bersifat aktif, maksudnya
memiliki inisiatif bergerak dan mampu berpindah tempat.
* Gerak pada tumbuhan bersifat pasif, maksudnya memiliki
inisiatif bergerak tetapi tidak mampu untuk berpindah tempat.
Tumbuh dan berkembang
Perhatikan tubuhmu, samakah tinggi dan massa tubuhmu

sekarang dengantinggi dan massa tubuhmu waktu masih kecil?
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Tentu saja tidak sama. Tinggi danmassa tubuhmu akan bertambah
seiring pertambahan usia. Proses inilah yangdisebut dengan
tumbuh. Hewan juga mengalami hal yang sama. Kupu-
kupubertelur, telur tersebut kemudian menetas menjadi ulat, lalu
menjadi kepompong,kepompong berubah bentuk menjadi kupu-
kupu muda, dan akhirnya berkembang menjadi kupu-kupu de

wasa. Perhatikan Gambar 2.7.

Gambar: 2.1 Tumbuh dan Berkembang
Sumber: Dok. Kemendikbud

Berkembang biak (Reproduksi)

Kemampuan makhluk hidup untuk memperoleh keturunan
disebut berkembang biak (reproduksi). Berkembang biak adalah
kemampuan makhluk hidup untuk memperoleh keturunan.
Berkembang biak bertujuan untuk melestarikan keturunan agar
tidak punah. Sebagai contoh kamu lahir dari ayah dan ibu.
Ayahdan ibumu masing-masing juga mempunyai orangtua yang

kamu panggil kakekdan nenek, dan seterusnya.
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Peka terhadap rangsanga (iritabilitas)

Bagaimanakah reaksi kamu jika tiba-tiba ada sorot
lampu yang sangatterang masuk ke mata? Tentu secara spontan
kamu akan segera menutup kelopakmata. Dari contoh itu
menunjukkan bahwa manusia mempunyai kemampuan untuk
memberikan tanggapan terhadap rangsangan yang diterima.
Kemampuan menanggapi rangsangan disebut irritabilitas.

Perhatikan Gambar 2.9.

Gahﬁba.th.‘Z Peka Terhadap Rangsang
Sumber: Dok. Kemendikbud

Menyesuaikan diri dengan lingkungan (adaptasi)
Kemampuan makhluk hidup untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungandisebut adaptasi. Contohnya tumbuhan yang
hidup di tempat kering (sedikitmengandung air) memiliki daun
yang sempit dan tebal, sedangkan tumbuhanyang hidup di tempat
basah (banyak mengandung air) memiliki daun lebar dantipis..
Klasifikasi makhluk hidup merupakan cara
pengelompokkan makhluk hidup berdasarkan persamaan dan

perbedaan ciri yang dimiliki makhluk hidup. Semakin banyak
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perbedaan dari 2 jenis makhluk hidup semakin jauh
kekerabatannya.Sebaliknya semakin banyak persamaan dari 2 jenis
makhluk hidup semakin dekat kekerabatannya. Tujuan Umum
Klasifikasi
1. Mempermudah mengenali, membandingkan, dan mempelajari
makhluk hidup.
2. Mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan persamaan ciri-
ciri yang dimiliki
3. Mendeskripsikan ciri-ciri suatu jenis makhluk hidup untuk
membedakannya dengan makhluk hidup dari jenis yang lain
4. Mengetahui hubungan kekerabatan antar makhluk hidup
5. Memberi nama makhluk hidup yang belum diketahui namanya
Dasar-dasar klasifikasi makhluk hidup
1. Klasifikasi makhluk hidup berdasarkan persamaan dan
perbedaan yang di milikinya.
2. Kilasifikasi makhluk hidup berdasarkan ciri bentuk tubuh (
morfologi ) dan alat dalam tubuh ( anatomi ).
3. Klasifikasi makhluk hidup berdasarkan manfaat, ukuran, tempat
hidup, dan cara hidupnya. Manfaat Klasifikasi Makhluk Hidup:
1. Untuk penelitian lebih lanjut sehingga makhluk hidup yang telah
dikenal melalui klasifikasi dapat dimanfaatkan.
2. Untuk dipelajari agar dapat melestarikan keanekaragaman hayati

dimasa mendatang.
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3. Untuk mengetahui hubungan antara organisme satu dengan
lainnya  Klasifikasi pada makhluk  hidup awalnya
dikelompokkan berdasarkan ciri yang dimiliki. Kelompok
tersebut disusun berdasarkan persamaan dan perbedaan.Makin
ke bawah persamaan yang dimiliki anggota didalam tingkatan
klasifikasi tersebut makin banyak dan memilki perbedaan makin
sedikit.

4. Model Discovery Learning

Model discovery learning adalah memahami konsep, arti, dan
hubungan melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu
kesimpulan.?® Model Discovery learning merupakan pembelajaran yang
menekankan pada pengalaman langsung dan pentingnya pemahaman
struktur atau ide-ide penting terhadap suatu disiplin ilmu, melalui
keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran. Model discovery
learning  adalah suatu proses pembelajaran yang penyampaian
materinya disajikan secara tidak lengkap dan menuntut siswa terlibat
secara aktif untuk menemukan sendiri suatu konsep ataupun prinsip
yang belum diketahuinya.

Terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan dari model
discovery learning. Kelebihan dari model discovery leaning yaitu;
a. Membantu siswa untuk memperbaiki dan  meningkatkan

keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif

%Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Model Pembelajaran Penemuan (Discovery
Learning), 2013.him. 2.
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b. Pengetahuan yang diperoleh dari model ini sangat ampuh dan pribadi

karena menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer.

c. Dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah

d. Mendorong keterlibatan keaktifan siswa

Beberapa kekurangan dari model ini, antara lain:

a. Menyita banyak waktu karena guru dituntut mengubah

kebiasaan mengajar yang umumnya sebagai pemberi informasi

menjadi fasilitator

b. Kemampuan berpikir rasional siswa ada yang terbatas

c. Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini

Pengaplikasian model ini dalam pembelajaran, terdapat

beberapa tahapan yang harus dilaksanakan. Langkah-langkah dalam

model ini antara lain sebagai berikut:

a. Langkah persiapan model discovery learning

1.

2.

Menentukan tujuan pembelajaran

Melakukan identifikasi karakteristik siswa

Memilih materi pembelajaran

Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa secara
induktif

Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-

contoh, ilustrasi, gambar, dan sebagainya.

b. Prosedur aplikasi model discovery learning

1.

Simulasi (pemberian rangsang)
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Pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang
menimbulkan kebingungan, kemudian dilanjutkan untuk
tidak memberi generalisasi agar timbul keinginan untuk
menyelidiki sendiri. Guru dapat memulai dengan mengajukan
pertanyaan, anjuran membaca buku, dan belajar lainnya yang
mengarah pada persiapan pemecahan masalah.

Problem statement (Pernyataan/identifikasi masalah)

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengidentifikasi masalah-masalah yang relevan dengan
bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan
dirumuskan dalam bentuk hipotesis.

Data Collection (pengumpulan data)

Tahap ini siswa diberi kesempatan untuk mengump[ulkan
berbagai informasi yang relevan, membaca literatur,
melakukan uji coba untuk menjawab pertanyaan.

Data Processing (pengolahan data)

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan
informasi yang telah diperoleh siswa. Tahap ini berfungsi
sebagai pembentukan konsep dan generalisaisi, sehingga
siswa akan mendapatkan pengetahuan baru dari alternatif

jawaban yang perlu mendapat pembuktian secara logis.
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5. Verification (pembuktian)
Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat
untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang
ditetapkan dengan temuan alternatif dan dihubungkan dengan
pengolahab data.
6. Generalization (kesimpulan)
Tahap generalisasi/ menarik kesimpulan adalah proses
menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip
umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang
sama dengan memperhatikan hasil verifikasi.
5. Sikap llmiah
1) Pengertian Sikap llmiah
Sikap mengandung tiga dimensi yang saling berkaitan, yakni
kepercayaan kognitif seseorang, afektif dan perilaku seseorang
terhadap objek sikap.?’Sikap berkembang dari interaksi antar
individu dengan lingkungan masa lalu dan masa kini. Melalui
proses kognitif dari integrasi dan konsistensi, sikap dibentuk
menjadi komponen kognisi, emosi, dan kecenderungan bertindak.
Setelah sikap terbentuk maka secara langsung akan mempengaruhi
perilaku. Perilaku tersebut akan mempengaruhi lingkungan yang

ada, dan perubahan itu akan menuntun pada perubahan sikap yang

% patta Bundu, Penilian Keterampilan Proses dan Sikap Ilmiah dalam Pembelajaran Sains
Sekolah Dasar, (Jakarta: Depdiknas Dirjen Pendidikan Tinggi Direktorat Ketenagaan, 2006), 137.
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dimiliki. Jadi, sikap akan terbentuk setelah berkembangnya nila-
nilai yang ada pada diri seseorang. 2

Sikap ilmiah merupakan suatu pandangan seseorang terhadap
cara berpikir yang sesuai dengan metode keilmuan, sehingga
meninbulkan kecenderungan untuk menerima atau menolak cara
berpikir yang sesuai dengan keilmuan tersebut. **Sikap ilmiah
merupakan sikap yang harus ada pada diri seorang ilmuan atau
akademisi ketika menghadapi persoalan-persoalan ilmiah.**Sikap
ilmiah ini perlu dibiasakan dalam berbagai forum ilmiah, misalnya
dalam diskusi, seminar, loka karya, dan penulisan karya ilmiah.

Sikap ilmiah dalam pembelajaran IPA sering dikaitkan
dengan sikap terhadap IPA.Keduanya saling berhubungan dan
keduanya mempengaruhi perbuatan.Tetapi perlu ditegaskan, bahwa
sikap terhadap IPA berbeda dengan sikap ilmiah.Sikap terhadap
IPA merupakan kecenderungan siswa untuk senang atau tidak
senang terhadap IPA, seperti menganggap IPA sukar dipelajari,
kurang menarik, membosankan, atau sebaliknya.Jadi, sikap
terhadap IPA hanya terfokus apakah siswa senang atau tidak
senang terhadap pembelajaran IPA.Berbeda halnya dengan sikap
ilmiah, dimana sikap ilmiah merupakan sikap yang dimiliki oleh

para ilmuan dalam mencari dan mengembangkan pengetahuan baru

%8Siti Fatonah dan Zuhdan K.Prasetyo.Pembelajaran Sains, (Yogyakarta: Ombak, 2014), 28-29.

2 Byurhanuddin Salam, Pengantar Filsafat, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 38.

%0 puji Lestari, Sikap Ilmiah Siswa Kelas XI IPA 1 SMAN 3 Bengku Tengah Pada Pembelajaran
Biologi Berpendekatan Inkuiri, Skrispsi, (Universitas Bengkulu: Maret, 2014), 15.
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seperti objektif terhadap fakta, berhati-hati, bertanggung jawab,
berhati terbuka, selalu ingin meneliti, dan lain-lain.*

Beberapa sikap yang perlu dimiliki oleh ilmuan, yang
mencakup (a) memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan kemampuan
belajar yang besar, (b) tidak dapat menerima kebenaran tanpa
bukti, (c) jujur, (d) terbuka, (e) toleran, (f) skeptis, (g) optimis, (h)
pemberani, dan (i) kreatif.*’Berdasarkan pengertian tersebut, sikap
ilmiah adalah sikap yang dimiliki seorang ilmuan dalam
menemukan penemuan baru dan perlu dikembangkan secara terus

menerus.

2) Pengukuran Sikap Ilmiah

Pengukuran sikap ilmiah siswa dapat didasarkaan pada
pengelompokkan sikap sebagai dimensi sikap selanjutnya
dikembangkan indikator-indikator sikap untuk setiap dimensi
sehingga memudahkan menyusun butir instrumen sikap ilmiah.

Adapun beberapa sikap ilmiah antara lain:*

. Sikap ingin tahu

Sikap ingin tahu ditandai dengan tingginya minat dan
keingintahuan anak terhadap perilaku alam di sekitarnya.Anak

sering mengamati benda-benda di sekitarnya. Anak yang memiliki

*bid., 33.

%2 Maskoeri Jasin, Ilmu Alamiah Dasar rev.ed.,(jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 45-49.

®bid., 16.
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rasa ingin tahu yang tinggi sangat antusias dalam proses
pembelajaran IPA.**
b. Sikap mendahulukan data/fakta

Proses IPA merupakan upaya pengumpulan dan penggunaan
data untuk menguji dan mengembangkan gagasan.Suatu teori pada
mulanya berupa gagasan.Oleh karena itu, diperlukan fakta untuk
memverifikasi gagasan itu. Pada saat memperoleh data atau fakta,
maka siswa harus menyajikan data yang apa adanya dan
mengambil keputusan berdasarkan fakta yang ada. Dengan kata
lain, hasil suatu pengamatan atau percobaan tidak boleh
dipengaruhi oleh perasaan pribadi, melainkan berdasarkan fakta
yang diperoleh.

c. Sikap berpikir kritis

Berpikir kritis merupakan sebuah proses terorganisasi yang
memungkinkan siswa untuk mengevaluasi bukti, asumsi, logika,
dan bahasa yang mendasari dari pernyataan orang lain.**Oleh
karena itu, siswa dibiasakan untuk merenung dan mengkaji kembali
kegiatan yang telah dilakukan. Melalui perenungan tersebut, siswa
akan mengetahui apakah mengulangi percobaan (jika ditemukan
perbedaan data antara siswa yang satu dengan yang lain) ataukah

terdapat alternatif lain untuk memecahkan masalah-masalah IPA

3 Usman Samtowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta Barat: PT Indeks Permata Puri
Media, 2010), 97.
®Ibid., 137.
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yang sedang dihadapi siswa. Dengan begitu siswa akan mampu

untuk mengembangkan sikap berpikir kritis mereka.

. Sikap penemuan dan Kkreativitas

Pada saat melakukan suatu percobaan atau pengamatan,
siswa mungkin menggunakan alat tidak seperti biasanya atau
melakukan kegiatan yang berbeda dari temannya yang lain. Mereka
mengembangkan Kkreativitasnya dalam rangka mempermudah
memecahkan masalah atau menemukan data baru yang benar
dengan cepat.Selain itu, data atau laporan yang ditunjukkan siswa
mungkin  berbeda-beda tergantung hasil  kretivitas dan
penemuannya.®**Seorang guru harus menghargai penemuan dan
kreativitas siswa, agar sikap penemuan dan kreativias mereka terus

berkembang.

. Sikap berpikir terbuka dan kerjasama

Siswa perlu diberikan pemahaman bahwa konsep ilmiah itu
bersifat sementara. Hal ini berarti bahwa konsep itu bisa berubah
apabila ada konsep lain yang lebih tepat. Bahkan konsep baru itu
bertentangan dengan konsep lama.Oleh karena itu, sikap berpikiran
terbuka harus diterapkan kepada siswa.Pada saat pembelajaran,
siswa dibiasakan untuk mau menerima pendapat teman yang
berbeda dan mau mengubah pendapatnya apabila pendapat tersebut

kurang tepat.

*pid., 141.
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Siswa juga perlu menyadari bahwa pengetahuan yang
dimiliki orang lain mungkin lebih banyak dari pada yang ia miliki.
Oleh karena itu, ia perlu bekerjasama dengan orang lain dalam
rangka meningkatkan pengetahuannya. Siswa perlu dipupuk
kerjasama nya agar dapat bekerjasama dengan baik.Kerjasama
dapat dilakukan pada saat kerja kelompok, mengumpulkan data,

diskusi, sampai pada pebarikan kesimpulan.

f.Sikap ketekunan

IImu bersifat relatif sehingga diperlukan ketekunan untuk
terus mengadakan suatu penelitian atau percobaan.*’Oleh karena
itu, pada saat siswa mengalami kegagalan sebaiknya tidak langsung
putus asa.Mereka seharusnya mencoba mengulangi percobaan
tersebut agar didapatkan data yang akurat.**Dalam hal ini, seorang
guru harus memberikan motivasi pada siswa yang mengalami
kegagalan agar mereka menjadi lebih semangat dalam menemukan

fakta-fakta IPA.

. Sikap peka terhadap lingkungan

Selama belajar IPA, siswa mungkin perlu menggunakan
tumbuhan atau hewan yang ada di lingkungan sekitar sekolah
sebagai pengamatan atau penelitian.Setelah kegiatan pengamatan
atau penelitian selesai, siswa perlu mengembalikan makhluk hidup

yang telah digunakan ke habitatnya.Cara ini dapat memupuk rasa

Ibid., 40.
®bid., 39.
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cinta dan kepekaan siswa terhadap lingkungannya. Sikap ini pada
akhirnya akan bermuara pada sikap mencintai dan menghargai
kebesaran Tuhan Yang Maha Esa.

Penguasaan sikap-sikap ilmiah tersebut merujuk pada sejauh
mana siswa mengalami perubahan pada sikap dan sistem nilai
dalam proses keilmuan. Oleh karena itu, pengukuran sikap ilmiah
dapat dilakukan melalui beberapa indikator sikap yang
dikembangkan berdasarkan setiap dimensi untuk memudahkan
dalam menyusun instrumen.

Untuk lebih memudahkan dapat digunakan pengelompokkan
atau dimensi sikap di bawah ini.

Tabel 2.2. Dimensi dan Indikator Sikap Ilmiah

No Dimensi Indikator
Sikap llmiah

1 Sikap ingin ¢ Antusias mencari jawaban.

tahu e Perhatian pada objek yang diamati.
e Antusias terhadap proses sains.
e Menanyakan setiap langkah kegiatan.

2 Sikap o Obijektif/jujur.
mendahulukan | e Tidak memanipulasi data.
data atau fakta | e Tidak purbasangka.

e Mengambil keputusan sesui fakta.
o Tidak mencampur fakta dengan pendapat.

3 Sikap berpikir | ¢ Meragukan temuan teman.
kritis e Menanyakan setiap perubahan/hal baru.

e Mengulangi kegiatan yang dilakukan.
o Tidak mengabaikan data meskipun kecil.

4 Sikap e Menggunakan fakta-fakta untuk dasar konklusi.
penemuan dan | e Menunjukkan laporan berbeda dengan teman
Kreativitas sekelas.

e Merubah pendapat dalam merespon terhadap
fakta.
e Menggunakan alat tidak seperti biasanya.
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Menyarankan percobaan-percobaan baru.
Menguraikan konklusi baru hasil pengamatan.

Sikap e Menghargai pendapat/temuan orang lain.
berpikiran e Mau mengubah pendapat jika data kurang.
terbuka dan e Menerima saran teman.
bekerjasama | o Tidak merasa paling benar.
e Menganggap setiap kesimpulan adalah tentatif.
o Berpartisipasi aktif dalam kelompok.
Sikap ¢ Melanjutkan meneliti setelah kebaruan hilang.
ketekunan e Mengulangi percobaan meskipun berakibat
kegagalan.
e Melengkapi satu kegiatan meskipun teman
sekelasnya selesai lebih awal.
Sikap peka ¢ Perhatian terhadap peristiwa sekitar.
terhadap e Berpartisipasi dalam kegiatan sosial.
lingkungan o Menjaga kebersihan lingkungan sekolah.

Sumber: Siti Fatonah dan Zuhdan K. Prasetyo.

6. Manfaat Sikap limiah dalam Pembelajaran IPA

Sikap ilmiah adalah aspek tingkah laku yang tidak dapat

diajarkan melalui satuan pembelajaran tertentu, tetapi merupakan

tingkah laku yang ditangkap melalui contoh-contoh positif yang

harus terus didukung, dipupuk, dan dikembangkan dalam setiap

pembelajaran IPA agar dapat dimiliki oleh siswa.**Salah satu

tujuan dari pengembangan sikap ilmiah yakni untuk menghindari

munculnya sikap negatif dalam diri siswa serta berbagi tanggung

jawab mereka.

Sikap ilmiah merupakan salah satu tujuan pembelajaran IPA

di sekolah, sehingga sikap ilmiah sangat penting dimiliki oleh

siswa. Selain itu, dengan adanya sikap ilmiah, maka pembiasaan

®bid., 42.
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sikap selalu ingin tahu, mendahulukan fakta atau data, berpikir
kritis, bersikap terbuka dan bekerjasama, tekun, kreatif, objektif,
peka terhadap lingkungan akan lebih sering terjadi pada siswa.
Sikap tersebut mencerminkan budi pekerti yang baik. Oleh karena
itu, penanaman sikap ilmiah pada pembelajaran IPA secara tidak
langsung akan meningkatkan kesadaran siswa untuk menjadi
individu yang berbudi pekerti baik

Selain itu, sikap ilmiah dalam pembelajaran juga sangat
diperlukan oleh siswa karena dapat memberikan motivasi dalam
kegiatan belajarnya.Dengan demikian, sikap ilmiah siswa sangat
mempengaruhi  terhadap hasil belajarnya ke arah yang
positif.Melalui penanaman sikap ilmiah dalam pembelajaran IPA,
maka siswa kemungkinan dapat belajar memahami dan
menemukan suatu pengetahuan baru karena dorongan motivasi
belajarnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka sikap ilmiah perlu dimiliki
oleh siswa.Hal ini dikarenakan sikap ilmiah dapat mempengaruhi
motivasi belajar dan tingah laku siswa ke arah yang positif.Oleh
karena itu, sikap ilmiah yang sejalan dengan karakter yang baik

perlu terus dikembangkan lebih lanjut.



BAB I11

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
Model Penelitian dan Pengembangan

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian
merupakan cara dalam penelitian untuk mencapai tujuan penelitian. Penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian dan pengembangan
R&D (Research and development). Penelitian pengembangan adalah
penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan produk baru atau
menyempurnakan produk yang sudah ada. Produk yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah perangkat pembelajaran berupa RPP IPA SMP
menggunakan model discovery learning..

Model pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model
pengembangan Richey and Klein dengan tiga tahapan yaitu planning,
production, and evaluation.*°
Prosedur Penelitian dan Pengembangan
1. Tahapan Planning

Planning (perancangan) berarti kegiatan membuat rencana produk
yang akan dibuat untuk tujuan tertentu. Perencanaan diawali dengan
analisis kebutuhan vyang dilakukan melalui penelitian dan studi
literatur.Tahap ini adalah tahap untuk mehetahui dan menganalisis

masalah-masalah pada saat proses pembelajaran diantaranya menguraikan

Sugiyono, Metode Peneltian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitattif dan R&D.

(Bandung: Alfabeta, 2015), 407.

44



45

hasil pengkajian yang dilakukan tentang perangkat pembelajaran yang
dikembangkan. Pengkajian ini dilakukan dalam bentuk analisis dokumen
perangkat pembelajaran yang meliputi silabus, RPP, dan LKS.

Analisis  kebutuhan yang dilakukan meliputi identifikasi
Kompetensi Dasar (KD) 3.2 yaitu Mengklasifikasikan makhluk hidup dan
benda berdasarkan karakteristik yang diamati. Hasil analisis ini
merupakan tahapan awal dari proses pengembangan silabus, RPP, dan
Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan model pembelajaran discovery
learning yang dikembangkan. Analisis kebutuhan ini dilakuakn untuk
menentukan model pembelajaran yang dibutuhkan peserta didik dalam

proses pembelajaran. Selanjutnya adalah analisis kurikulum yang ada di

sekolah.
Tabel 3.1
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar
1 2
L. Menghargai dan menghayati 1.1 Mengagumi keteraturan
ajaran agama yang dianutnya dan kompleksitas
ciptaan Tuhan tentang
aspek fisik dan
kimiawi, kehidupan
dalam ekosistem, dan
peranan manusia dalam
lingakungan serta
mewujudkannya dalam
pengalaman ajaran
agama yang dianutnya
2.  Menghargai dan menghayati 2.1 Menunjukkan perilaku
perilaku jujur, disiplin, ilmiah (memiliki rasa
tanggungjawab, peduli (toleransi, ingin tahu; objektif;
gotong royong), santun, percaya jujur; teliti; ceramat;
diri, dalam berinteraksi secara tekun; hati-hati;




efektif dengan lingkungan sosial
dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

bertanggungjawab;
terbuka; kritis; kreatif;
inovatif; dan peduli
lingkungan) dalam
aktivitas sehari-hari
sebagai wujud
implementasi sikap
dalam melakukan
percobaan dan
berdiskusi

2.2 Menghargai kerja
individu dan kelompok
dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud
implementasi
melaksanakan
percobaan dan
melaporkan hasil
percobaan.

2.3 Menunjukkan perilaku
bijaksana dan
bertanggung jawab
dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud
implementasi sikap
pedulli lingkungan
seperti membuang
sampah pada
tempatnya.

Memahami dan menerapkan
pengetahuan (faktual, konseptual,
dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

3.2 Mengklasifikasikan
makhluk hidup dan
benda berdasarkan
karakteristik yang
diamati.

Mengolah, menyaji, dan menalar
dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut pandang/teori

4.2 Menyajikan hasil
pengklasifikasian
makhluk hidup dan
benda di lingkungan
sekitar bersadarkan
karakteristik yang
diamati.
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2. Tahapan Production

Production (produksi) adalah kegiatan membuat produk berdasarkan
rancangan yang telah dibuat.Terdapat empat langkah yanng harus
dilakukan, yaitu penyusunan materi pembelajaran, pemilihan perangkat,
dan perancangan awal dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Penyusunan materi pembelajaran
Materi yang dikembangkan dalam perangkat pembelajaran model
discovery learning adalah materi klasifikasi makhluk hiudp. Terdapat
pada KD 3.2Mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda
berdasarkan karakteristik yang diamati dan KD 4.2: Menyajikan hasil
pengklasifikasian makhluk hidup dan benda di lingkungan sekitar
bersadarkan karakteristik yang diamati.
b. Pemilhan Perangkat
Pemilihan perangkat bertujuan untuk mengidentifikasi perangkat
yang diperlukan dalam proses pencapaian kompetensi yang
didasarkan pada hasil analisis konsep dan perumusan tujuan
pembelajaran. Adapun hal yang dilakukan dalam pemilihan perangkat
yaituDesain Perangkat (Storyboard). Desain perangkat adalah
menentukan format isi perangkat pembelajaran. Untuk itu dipilih
format yang sesuai dengan prinsip, karakterisrtik dan langkah-langkah

pembelajaran model discovery learning.

Tabel 3.2
Pembuatan Desain Perangkat (storyboard)
Perangkat Isi
1 2

. Cover

. Kompetensi Inti (KI)

. Kompetensi Dasar (KD)
. Indikator Pencapaian

. Tujuan Pembelajaran

RPP (Rencana 1
2
3
4
5
6. Materi Pembelajaran
7
8
9
1

Pelaksanaan
Pembelajaran)

. Metode Pembelajaran

. Sumber, alat, media pembelajaran
. Langkah-langkah Pembelajaran
0. Penilaian
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N

ep KLASIFIKASI

.@ MAKHLUK HIDUP

Untuk 4

Prwywan :
Al Fatimas SMP/MTS .

Sumber : Gambar pribadi
Gambar 3.1 Cover RPP

3. Tahapan Evaluation
Evaluation (evaluasi) merupakan kegiatan mennguji, menilai,
seberapa tinggi produk telah memenuhi spesifikasi yang telah ditentukan.

C. Uji Coba Produk

Uji coba produk dimaksudkan mengumpulkan data yang digunakan
sebagai  dasar  untuk  menetapkan  kelayalan  produk  yang
dikembangkan.Subjek penelitian produk dalam penelitian pengembangan
melalui validasi ahli materi serta ahli kependidikan.Hasil dari validasi ini

dijadikan sebagai revisi.
Uji coba produk terdiri atas lima tahapan, yaitu (1) desain uji coba, (2)
subjek uji coba, (3) jenis data, (4) instrumen pengumpulan data, (5) teknik

analisis data.
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D. Desain Uji Coba
Produk perangkat pembelajaran yang kemudian divalidasi oleh ahli
dengan tujuan mengetahui tingkat validitas produk.Setelah validasi dan
perbaikan dilakukan uji coba kepada siswa dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat respon siswa terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan.
1. Subyek Penelitian
Subjek uji coba pada pengembangan ini melibatkan ahli dan pendidik
(guru).Subjek uji validitas tersebut disebut validator. Kriteria untuk
validator dan subjek uji terbatas sebagai berikut:
1) Dosen
Produk perangkat pembelajaran ini melibatkan ahli materi IPA
dengan minimal pendidikan S2 menguasai indikator dan menguasai
materi yang dikembangkan pada perangkat pembelajaran.
2) Pendidik (guru)
Kriteria pendidik sebagai validator praktisi yaitu pendidik IPA di
SMP dengan pendidikan minimal S1, menguasai materi yang di
kembangkan pada perangkat pembelajaran.
2. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data numerik
(kuantitatif) dan data deskriptif (kualitatif).Data numerik (kuantitatif) yaitu
bilangan yang diperoleh dari hasil uji validitas para ahli dan guru. Hasil
analisis data kuantitatif akan digunakan untuk menentukan kelayakan

produk. Data deskriptif (kualitatif) berupa kritik, saran, dan masukan yang
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diberikan oleh validator selama proses validasi baik secara tertulis maupun
tidak tertulis.
3. Instrumen Pengumpulan Data

Intrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.**Instrumen yang
digunakan dalam pengumpulan data ini yaitu angket validasi dan respon
guru.Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa cheklist dengan
penilaian skor pada setiap aspek menggunakan skala likert 1-5.*>Adapun
kriteria dari masing-masing skala penilaian yang digunakan dapat
diuraikan sebagai berikut.

Tabel 3.3 Kriteria Skala Penilaian

Kriteria Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Sangat Kurang 1

Sumber: Sa’dun Akbar (2013)

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini yakni
instrumen validasi ahli dan angket respon guru yaitu sebagai berikut.
1) Instrumen Validasi Ahli
Peneliti memberikan lembar validasi kepada validator
bersamaan dengan produk berupa perangkat pembelajaran dan
validator memberikan penilaian terhadap perangkat pembelajaran

yang telah peneliti kembangkan dengan cara memberi tanda

41 H

Ibid., 148
*2 Sahkan, Evaluasi Pembelajaran: Panduan Praktis Bagi Pendidik dan Calon Pendidik, (Jember:
STAIN Press, 2015) him. 121.
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checklist pada setiap baris dan kolom aspek yang diukur sesuai
dengan kriteria. Saran dan komentar terhadap perbaikan perangkat
pembelajaran untuk siswa SMP dapat diisi oleh validator pada
bagian saran. Selanjutnya, peneliti akan mengelola data dan
menggunakan rumus validitas.
Adapun indikator yang diukur pada instrumen validasi ahli
adalah:
a) Kajian Instruksional
Instrumen validasi kajian instruksional berfungsi untuk
mengetahui kesesuaian isi dari perangkat pembelajaran sesuai
dengan kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Kemudian untuk mengetahui
kejelasan dalam penyajian tujuan, kesesuaian soal dengan isi
materi serta kegiatan pembelajaran, kesesuaian isi materi serta
kesesuaian bahasa dan tingkat kesulitan materi terhadap
perkembangan kognitif siswa untuk mengetahui kebenaran materi
ditinjau dari aspek keilmuan, keakuratan contoh, kejelasan
gambar dan ilustrasi yang digunakan serta keakuratan acuan
pustaka.
b) Kajian Teknis
Instrumen validasi kajian teknis berfungsi untuk

mengetahui daya tarik perangkat pembelajaran, kejelasan bahasa
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yang digunakan, urutan kegiatan, kesesuaian teks dan ilustrasi
terhadap perkembangan siswa.
2) Instrumen validasi Pendidik (Guru)
Peneliti memberikan angket kepada guru kemudian meminta
guru untuk mengisi angket tersebut dengan memberikan tanda
cheklist pada baris dan kolom setiap aspek yang diukur sesuai

dengan kriteria terhadap perangkat pembelajaran untuk siswa SMP.

4. Teknis Analisis Data
Teknis analisis data terdiri dari analisis data hasil validasi dan analisis data
hasil respon guru.

a. Analisis data hasil validasi

Analisis data hasil uji validasi bertujuan untuk mengetahui tingkat
kevalidan dari perangkat pembelajaran yang dikembangkan.Teknik
yang digunakan yaitu teknik perhitungan persentase dan teknik

deskriptif kualitatif, dengan rumus sebagai berikut.*

Tse

V-ah = ——x 100%
Tsh

Keterangan :

V-ah :nilai persentase

Tse  : totak skor empirik yang didapatkan dari validasi ahli

Tsh  : total skor yang diharapkan

* Sa’dunAkbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hal.

82.
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Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa data hasil validasi ahli
Terdapat kriteria dalam uji kelayakan perangkat pembelajaran
yang disajikan pada tabel di bawah ini.**

Tabel 3.4 Tabel Kriteria Validitas

Kriteria Validitas Tingkat validitas

81% - 100% Sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi

61% - 80% Valid atau dapat digunakan namun perlu revisi
kecil

41% - 60% Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan
karena perlu revisi besar

21% - 40% Tidak valid atau tidak boleh dipergunakan

0% - 20% Sangat tidak valid atau tidak boleh dipergunakan.

Sumber: Sa’dun Akbar (2013)

b. Analisis data validasi guru
Analisis data hasil uji validasi bertujuan untuk mengetahui tingkat
kevalidan dari perangkat pembelajaran yang dikembangkan.Teknik
yang digunakan vyaitu teknik perhitungan persentase dan teknik

deskriptif kualitatif, dengan rumus sebagai berikut.*

Tse
V-ah =—— x 100%
Tsh

Keterangan :

V-ah :nilai persentase

Tse  :totak skor empirik yang didapatkan dari validasi ahli

Tsh  :total skor yang diharapkan

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa data hasil validasi ahli
Terdapat kriteria dalam uji kelayakan perangkat pembelajaran yang

disajikan pada tabel di bawah ini.*

“Ibid., hal. 155.

* Sa’dunAkbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hal.
82.

“Ibid., hal. 155.
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Tabel 3.5 Tabel Kriteria Validitas

Kriteria Validitas Tingkat validitas

81% - 100% Sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi

61% - 80% Valid atau dapat digunakan namun perlu revisi kecil

41% - 60% Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena
perlu revisi besar

21% - 40% Tidak valid atau tidak boleh dipergunakan

0% - 20% Sangat tidak valid atau tidak boleh dipergunakan.

Sumber: Sa’dun Akbar (2013)




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
A. Penyajian Data Uji Coba

Perangkat pembelajaran yang disusun dan dikembangkan dalam
penelitian ini menggunakan jenis Penelitian dan Pengembanghan (Research
and Development). Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam
penelitia ini adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan model pembelajaran Discovery learning.

Hasil pengembangan dalam penelitian dan pengembangan ini dilakukan
berdasarkan prosedur model pengembangan Richey and Klein dengan tiga
tahapan yaitu planning, production and evaluation. Adapun hasil yang
diperoleh pada tiap-tiap fase pengembangan perangkat pembelajaran yang
dimaksud dapat diuraiakn sebagai berikut:

1. Tahap Planning

Tahap Planning (perancangan) berarti kegiatan membuat rencana
produk yang akan dibuat untuk tujuan tertentu. Perencanaan diawali
dengan analisis kebutuhan yang dilakukan melalui penelitian dan studi
literatur.Tahap ini adalah tahap untuk mengetahui dan menganalisis
masalah-masalah pada saat proses pembelajaran diantaranya menguraikan
hasil pengkajian yang dilakukan tentang perangkat pembelajaran yang
dikembangkan. Pengkajian ini dilakukan dalam bentuk analisis dokumen
perangkat pembelajaran yang meliputi silabus, RPP, dan LKS. Pada tahap

ini dilakukan melaui observasi dan wawancara yang bertujuan untuk
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memperoleh informasi tentang apayang menjadi masalah dalam
pembelajaran kemudian dikaji dan dicari pemecahan masalahnya yang
kemudian akan menjadi acuan dalam pengembangan perangkat
pembelajaran model discovery learning.

Analisis kebutuhan yang dilakukan meliputi identifikasi Kompetensi
Dasar (KD) 3.2 yaitu Mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda
berdasarkan karakteristik yang diamati. Hasil analisis ini merupakan
tahapan awal dari proses pengembangan silabus, RPP, dan Lembar Kerja
Siswa (LKS) dengan model pembelajaran discovery learning yang
dikembangkan. Selain analisis dokumen perangkat pembelajran, pada tahap
ini juga dilakuakan analisis lain sesuai prosedur pengembangan Richey and
Klein yaitu analisis kebutuhan.

a. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan ini dilakuakn untuk menentukan model
pembelajaran yang dibutuhkan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Hasil penelitian yang diperoleh bawhwa guru di sekolah masih
menggunakan metode konvensional dan kurang inovasi dalam proses
pembelajaran. Perangkat pembelajaran model discovery learning jarang
dikembangkan dan diterapkan di SMPN 2 Rambipuji karena kurangya
inovasi guru mengenai model pembelajaran yang bisa meningkatkan
keaktifa dan meningkatkan kemampuan siswa sehingga pembelajaran

lebih bermakna. Berdasarkan hal tersebut maka akan dikembangkan
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perangkat pembelajaran guna memberikan informasi dan inovasi dan
meningkatkan minat belajar siswa

Hasil obeservasi dan wawancara dengan guru di sekolah masih
menggunakan metode konvensional dan kurang inovasi dalam proses
pembelajaran. Perangkat pembelajaran model discovery learning juga
belum pernah dikembangkan dan diterapkan di SMPN 2 Rambipuiji
karena kurangya inovasi guru mengenai model pembelajaran yang bisa
meningkatkan keaktifa dan meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah pada peserta didik sehingga pembelajaran lebih bermakna.

Perangkat pembelajaran yang dapat dikembangkan yaitu yang
menerapkan model pembelajaran dengan mengikuti langkah-langkah
saintis yang mampu mengarahkan kreatvitas berfikir peserta didik secara
luas.*’

b. Analisis Kurikulum

Analisis  kurikulum dilakukan dengan melihat karakteristik
kurikulum yang sedang digunakan di sekolah tersebut.Hal ini agar
pengembangan yang dilakukan dapat sesuai dengan tuntutan kurikulum
yang sedang berlaku.Selanjutnya, peneliti mengkaji KI-KD untuk
merumuskan silabus, indikator-indikator pencapaian, dan tujuan
pembelajaran. Berdasarkan isi dari KD yang di gunakan dalam
penelitian ini yaitu KD3.2 yaitu Mengklasifikasikan makhluk hidup dan

benda berdasarkan karakteristik yang diamati dan Kompetensi Dasar 4.2

*" Nurmaliati, dkk., “Pegembangan Perangkat Pembelajaran Fisika SMA Materi Suhu dan Kalor
Terintegrasi Thermoregulasi pada Manusia Berbasis Problem Basen Learning”, Edu-Sains 4, no.2
(Juli 2005), 47.
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yaitu menyajikan hasil pengklasifikasian makhluk hidup dan benda di
lingkungan sekitar bersadarkan karakteristik yang diamati.
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Tabel 4.1
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

1 2

1. Menghargai dan menghayati | 1.1 Mengagumi keteraturan dan

ajaran agama yang dianutnya kompleksitas ciptaan Tuhan
tentang aspek fisik dan
kimiawi, kehidupan dalam
ekosistem, dan peranan
manusia dalam lingakungan
serta mewujudkannya dalam
pengalaman ajaran agama
yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati | a.  Menunjukkan perilaku ilmiah

perilaku jujur, disiplin, (memiliki rasa ingin tahu;
tanggungjawab, peduli objektif; jujur; teliti; ceramat;
(toleransi, gotong royong), tekun; hati-hati;

santun, percaya diri, dalam bertanggungjawab; terbuka;
berinteraksi secara efektif kritis; kreatif; inovatif; dan
dengan lingkungan sosial peduli lingkungan) dalam
dan alam dalam jangkauan aktivitas sehari-hari sebagai
pergaulan dan wujud implementasi sikap
keberadaannya dalam melakukan percobaan

dan berdiskusi

b. Menghargai kerja individu
dan kelompok dalam aktivitas
sehari-hari sebagai wujud
implementasi melaksanakan
percobaan dan melaporkan
hasil percobaan.

c. Menunjukkan perilaku
bijaksana dan bertanggung
jawab dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud
implementasi sikap pedulli
lingkungan seperti
membuang sampah pada
tempatnya.




Memahami dan menerapkan
pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak
mata

3.2 Mengkilasifikasikan makhluk
hidup dan benda berdasarkan
karakteristik yang diamati.

Mengolah, menyaji, dan menalar
dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut pandang/teori

4.2 Menyajikan hasil
pengklasifikasian makhluk
hidup dan benda di
lingkungan sekitar
bersadarkan karakteristik
yang diamati.

1) Indikator Pencapaian
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Berdasarkan KD tersebut, indikator yang harus tercapai oleh

peserta didik adalah: 1) mampu menjelaskan pengertian klasifikasi
makhluk hidup, 2) mampu menjelaskan Kklasifikasi benda dan
klasifikasi makhluk hidup, 3) mampu menjelaskan pengertian takson
dan tata cara nama ilmiah, 4) mampu menjelaskan pengertian kunci
dikotom dan kunci determinasi, (5) mampu menyebutkan dan
menjelaskan klasifikasi 5 kingdom. Dari ke 4 indikator tersebut
dituangkan dalam bentuk berita/wacana yang berbasis masalah
sehingga siswa mampu menemukan dan memecahkan masalah secara
sendiri ataupun dengan berdiskusi.Konsep dari ke empat indikator

tersebut yang tersusun dalam LKS dengan model discovery learning

dengan menggunakan pendekatan saintifik.



Tabel 4.2

Indikator Pencapaian

Ranah Deskripsi

1.1.1 | Dapat mengucap syukur atas ciptaan
Tuhan Yang Maha Esa yang beraneka
ragam.

1.1.2 | Menyebutkan beberapa macam kebesaran
Tuhan Yang Maha Esa.

Sikap 2.1.1 | Menunjukkan perilaku rasa ingin tahu,
disiplin, teliti, bertanggung jawab, Kritis,
kreatif, komunikatif dalam melakukan
pengamatan pencemaran lingkungan.

2.1.2 | Menghargai pendapat teman dan toleransi
dalam melakukan pengamatan dan diskusi
tentang saluran penceranaan makanan.

2.2.1 | Dapat saling menghargai sesama manusia
baik di sekolah atau di masyarakat.

2.3.1 | Dapat menunjukkan perilaku bijaksana
dan bertanggung jawab dalam lingkungan
sekolah maupun lingkungan rumah untuk
tidak membuang sampah sembarangan.

3.2.1 | Menjelaskan pengertian makhluk hidup
dan benda tak hidup

3.2.2 | Memberi contoh makhluk hidup dan tak
hidup di kehidupan sehari-hari.

3.2.3 | Menyebutkan 8 ciri-ciri makhluk hidup

3.2.4 | Menjelaskan ciri-ciri yang makhluk hidup.

Pengetahuan 3.2.5 | Menjelaskan pengertian klasifikasi

3.2.6 | Menjelaskan alasan makhluk hidup perlu
untuk diklasifikasikan

3.2.7 | Menjelaskan dassar klasifikasi makhluk
hidup

3.2.8 | Menjelaskan manfaat dalam
mengklasifikasikan makhluk hidup

3.2.9 | Menjelaskan pengertian taksonomi

3.2.10 | Menyebutkan urutan takson

3.2.11 | Menjelaskan tata cara pemberian nama
imiah

3.2.12 | Menjelaskan pengertian kunci dikotom

3.2.13 | Menjelaskan pengertian kunci determinasi

3.2.14 | Mengetahui sejarah singkat kingdom

3.2.15 | Menyebutkan klasifikasi 5 kingdom

3.2.16 | Menjelaskan ciri Kingdom monera

3.2.17 | Menyebutkan ciri khusus yang terdapat




pada kingdom monera

3.2.18

Menyebutkan contoh dari kingdom
monera

3.2.19

Menjelaskan ciri kingdom protista

3.2.20

Menyebutkan ciri khusus yang terdapat
pada kingdom protista

3.2.21

Menyebutkan contoh dari kingdom
protista

3.2.22

Menjelaskan ciri kingdom fungi

3.2.23

Menyebutkan ciri-ciri khusus yang
terdapat pada kingdom fungi

3.2.24

Menyebutkan contoh dari kingdom fungi

3.2.25

Menjelaskan kingdom plantae

3.2.26

Menyebutkan pengelompokan kingdom
plantae

3.2.27

Menjelaskan setiap kelompok kingdom
plantae

3.2.28

Menyebutkan ciri-ciri khusus dari setiap
kingdom plantae

3.2.29

Memberikan masing-masing contoh dari
kelompok-kelompok yang terdapat pada
kingdom plantae

3.2.30

Mengklasifikasikan bagian dari
spermatophyta

3.2.31

Menjelaskan pengertian angiospermae

3.2.32

Menjelaskan ciri-ciri angiospermae

3.2.33

Menyebutkan ciri-ciri tumbuhan
angiospermae

3.2.34

Menjelaskan pengertian gymnospermae

3.2.35

Menjelaskan ciri-ciri tumbuhan
gymnospermae

3.2.36

Menyebutkan contoh dari gymnospermae
(berbiji terbuka)

3.2.37

Menjelaskan kelas pada angiospermae
(berbiji tertutup)

3.2.38

Menjelaskan kingdom animalia

3.2.39

Menyebutkan pengelompokan kingdom
animalia

3.2.40

Menjelaskan masing-masing ciri pada
kingdom animalia

3.241

Menyebutkan contoh dari masing-masing
kelompok kingdom animalia

421

Membuat tabel identifikasi ciri-ciri
makhluk hidup dan benda-benda yang ada
di lungkungan sekitar.
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Keterampilan/Ps
ikomotorik

4.2.2

Menyajikan hasil pengamatan tentang ciri-
ciri makhluk hidup dan benda tak hidup
dalam tabel

4.2.3

Mempresentasikan hasil pengamatan
tentang ciri-ciri makhluk hidup dan benda
tak hidup.

4.2.4

Menentukan langkah-langkah
pengelompokkan makhluk hidup
berdasarkan persamaan dan perbedaan
ciri-ciri yang dimiliki

4.2.5

Mengumpulkan data tumbuhan dan hewan
berdasarkan manfaatnya

4.2.6

Melakukan klasifikasi terhadap tumbuhan
dan hewan berdasarkan manfaat yang ada
di sekitar lingkungan sekolah

4.2.7

Menyajikan data hasil diskusi kelompok
tentang klasifikasi makhluk hidup

4.2.8

Mempresentasikan hasil diskusi kelompok
tentang ciri makhluk hidup dan benda tak
hidup yang teramati di lingkungan
sekolah.

4.2.9

Menyebutkan contoh nama ilmiah
makhluk hidup

4.2.10

Mengurutkan takson tumbuhan dari yang
tertinggi ke yang lebih rendah menurut
Carulus Linnaeus

4211

Menyusun kunci dikotom

4.2.12

Menyusun kunci determinasi

4.2.13

Menggunakan kunci determinasi

4.2.14

Menyimpulkan pengamatan terkait
pengklasifikasian 5 kingdom

4.2.15

Menyusun peta konsep dari
pengklasifikasian kingdom plantae

4.2.16

Membuat bagan pengelompokan dari
tumbuhan berbiji

4.2.17

Mencocokkan contoh kingdom animalia
berdasarkan pengelompokannya

4.2.18

Merangkum keseluruhan
pengklasifikasian 5 kingdom

4.2.19

Membuat tabel perbedaan dari 5 kingdom
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2) Tujuan Pembelajaran

Hasil analisis tujuan pembelajaran berdasarkan analisis tugas dan

analisis konsep yang kemudia menjadi dasar penyusushan tes dan

merancang perangkat pembelajaran.berikut ini hasil spesifikasi tujuan

pembelajara:

a)  Untuk mengetahu pengertian klasifikasi makhluk hidup
b)  Untuk mengetahui Klasifikasi benda dan klasifikasi makhluk
hidup
c)  Untuk mengetahui pengertian takson dan tata cara nama ilmiah
d) Untuk mengetahui pengertian kunci dikotom dan kunci
determinasi
e)  Untuk mengetahui pengertian klasifikasi 5 kingdom
Tabel 4.3
Tujuan Pembelajaran
Ranah Deskripsi
1 2
Sikap 1.1.1.1 | Melalui tanya jawab, Siswa dapat

mengagumi keteratuan dan kompleksitas
ciptaan Tuhan tentang keindahan
lingkungan.

1.1.21 Melalui tanya jawab, siswa mampu
menyebutkan beberapa macam kebesaran
Tuhan Yang Maha Esa terutama tentang
lingkungan.

2.1.1.1 | Melalui pengamatan pencemaran
lingkungan, siswa mampu menunjukkan
perilaku rasa ingin tahu disiplin, objektif,
jujur, teliti, cermat, tekun, dan hati-hati.
2.1.2.1 | Menghargai pendapat teman dan toleransi
dalam melakukan pengamatan dan diskusi
tentang pencemaran lingkungan.

2.2.1.1 Melalui diskusi, siswa mampu
menghargai pendapat teman, toleransi,




dan bertanggung jawab.

2.3.1.1 Melalui diskusi, siswa mampu
menunjukkan perilaku bijaksana dan
bertanggung jawab dalam lingkungannya,
seperti tidak membuang sampah
sembarangan.
Pengetahuan | 3.2.1.1 | Siswa dapat menjelaskan pengertian
Klasifikasi
3.2.2.1 | Siswa dapat memberi contoh makhluk
hidup dan tak hidup di kehidupan sehari-
hari
3.2.3.1 | Siswa dapat menyebutkan 8 ciri-ciri
makhluk hidup
3.2.4.1 | Siswa dapat menjelaskan ciri-ciri makhluk
hidup
3.2.5.1 | Siswa dapat menjelaskan pengertian
Klasifikasi
3.2.6.1 | Siswa dapat menjelaskan alasan makhluk
hidup perlu untuk diklasifikasikan
3.2.7.1 | Siswa dapat menjelaskan dassar
Klasifikasi makhluk hidup
3.2.8.1 | Siswa dapat menjelaskan manfaat dalam
mengklasifikasikan makhluk hidup
3.2.9.1 | Siswa dapat menjelaskan pengertian
taksonomi
3.2.10.1 | Siswa dapat menyebutkan urutan takson
3.2.11.1 | Siswa dapat menjelaskan tata cara
pemberian nama imiah
3.2.12.1 | Siswa dapat menjelaskan pengertian kunci
dikotom
3.2.13.1 | Siswa dapat menjelaskan pengertian kunci
determinasi
3.2.14.1 | Siswa dapat mengetahui sejarah singkat
kingdom
3.2.15.1 | Siswa dapat menyebutkan klasifikasi 5
kingdom
3.2.16.1 | Siswa dapat menjelaskan ciri kingdom
monera
3.2.17.1 | Siswa dapat menyebutkan ciri khusus
yang terdapat pada kingdom monera
3.2.18.1 | Siswa dapat menyebutkan contoh dari
kingdom monera
3.2.19.1 | Siswa dapat menjelaskan ciri kingdom
protista
3.2.20.1 | Siswa dapat menyebutkan ciri khusus
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yang terdapat pada kingdom protista

3.2.21.1 | Siswa dapat menyebutkan contoh dari
kingdom protista

3.2.22.1 | Siswa dapat menjelaskan ciri kingdom
fungi

3.2.23.1 | Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri khusus
yang terdapat pada kingdom fungi

3.2.24.1. | Siswa dapat menyebutkan contoh dari
kingdom fungi

3.2.25.1 | Siswa dapat menjelaskan kingdom plantae

3.2.26.1 | Siswa dapat menyebutkan pengelompokan
kingdom plantae

3.2.27.1 | Siswa dapat menjelaskan setiap kelompok
kingdom plantae

3.2.28.1 | Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri khusus
dari setiap kingdom plantae

3.2.29.1 | Siswa dapat memberikan masing-masing
contoh dari kelompok-kelompok yang
terdapat pada kingdom plantae

3.2.30.1 | Siswa dapat mengklasifikasikan bagian
dari spermatophyta

3.2.31.1 | Siswa dapat menjelaskan pengertian
angiospermae

3.2.32.1 | Siswa dapat menjelaskan ciri-ciri
angiospermae

3.2.33.1 | Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri
tumbuhan angiospermae

3.2.34.1 | Siswa dapat menjelaskan pengertian
gymnospermae

3.2.35.1 | Siswa dapat menjelaskan ciri-ciri
tumbuhan gymnospermae

3.2.36.1 | Siswa dapat menyebutkan contoh dari
gymnospermae (berbiji terbuka)

3.2.37.1 | Siswa dapat menjelaskan kelas pada
angiospermae (berbiji tertutup)

3.2.38.1 | Siswa dapat menjelaskan kingdom
animalia

3.2.39.1 | Siswa dapat menyebutkan pengelompokan
kingdom animalia

3.2.40.1 | Siswa dapat menjelaskan masing-masing
ciri pada kingdom animalia

3.2.41.1 | Siswa dapat menyebutkan contoh dari

masing-masing kelompok kingdom
animalia
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Keterampilan
/Psikomotori
Kk

4211

Siswa dapat membuat tabel identifikasi
ciri-ciri makhluk hidup dan benda-benda
yang ada di lungkungan sekitar.

4221

Siswa dapat menyajikan hasil pengamatan
tentang ciri- ciri makhluk hidup dan benda
tak hidup dalam tabel

4231

Siswa dapat mempresentasikan hasil
pengamatan tentang ciri-ciri makhluk
hidup dan benda tak hidup.

4241

Siswa dapat menentukan langkah-langkah
pengelompokkan makhluk hidup
berdasarkan persamaan dan perbedaan
ciri-ciri yang dimiliki

4251

Siswa dapat mengumpulkan data
tumbuhan dan hewan berdasarkan
manfaatnya

4.26.1

Siswa dapat melakukan Kklasifikasi
terhadap tumbuhan dan hewan
berdasarkan manfaat yang ada di sekitar
lingkungan sekolah

4271

Siswa dapat menyajikan data hasil diskusi
kelompok tentang klasifikasi makhluk
hidup

428.1

Siswa dapat mempresentasikan hasil
diskusi kelompok tentang ciri makhluk
hidup dan benda tak hidup yang teramati
di lingkungan sekolah.

4291

Siswa dapat menyebutkan contoh nama
ilmiah makhluk hidup

4.2.10.1

Siswa dapat mengurutkan takson
tumbuhan dari yang tertinggi ke yang
lebih rendah menurut Carulus Linnaeus

42111

Siswa dapat menyusun kunci dikotom

4.2.12.1

Siswa dapat menyusun kunci determinasi

42.13.1

Siswa dapat menggunakan kunci
determinasi

4.2.14.1

Siswa dapat menyimpulkan pengamatan
terkait pengklasifikasian 5 kingdom

4.2.15.1

Siswa dapat menyusun peta konsep dari
pengklasifikasian kingdom plantae

4.2.16.1

Siswa dapat membuat bagan
pengelompokan dari tumbuhan berbiji

4217.1

Siswa dapat mencocokkan contoh
kingdom animalia berdasarkan
pengelompokannya
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4.2.18.1 | Siswa dapat merangkum keseluruhan
pengklasifikasian 5 kingdom

4.2.19.1 | Siswa dapat membuat tabel perbedaan
dari 5 kingdom

3) Materi Pembelajaran

Setelah menyusun indikator dan tujuan pembelakan, peneliti
menyusun sub bab materi yang dikembangkan dalam peneltian ini
adalah sebagai berikut:
a) Pengertian klasifikasi makhluk hidup
b) Klasifikasi benda dan klasifikasi makhluk hidup
c) Pengertian takson dan tata cara nama ilmiah
d) Pengertian kunci dikotom dan kunci determinasi
e) Pengertian klasifikasi 5 kingdom

Berdasarkan uraian tersebut diharapkan siswa mencapai tujuan
pembelajaram yang telah ditetukan setelah mengikuti proses
pembelajaran dengna perangkat yang dikembangkan. Berikut ini

Diagram alir mengenai materi klasifikasi makhluk hidup.



Gambar 4.1

Peta Konsep Materi Klasifikasi Makhluk Hidup

Klasifikasi
Benda

terbagi atas

N\
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4) Analisis Keterbatasan Siswa

Analisis siswa dilakukan untuk mengkaji tentang karakteristik
siswa dari latar belakamg perkembangan kognitif, pengalaman belajar,
pengetahuan IPA dan kemampuan memecahkan masalah.Analisis
diperoleh dari kegiatan observasi awal dan wawancara dengan guru
mata pelajaran IPA.Siswa yang dianalisis dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VII SMPN 2 Rambipuji.Dari hasil wawancara didapatkan
bahwa siswa kelas VII memiliki kemampuan yang beragam (tinggi,
sedang dan rendah). Pada proses pembelajaran siswa termasuk siswa
yang aktif, hal ini dapat dilihat proses dalam pembelajaran. Tetapi dari
pengamatan peneliti siswa lebih suka melakukan diskusi dengan teman
sebangkunya. Karena gaya belajar siswa yang monoton sehingga
kurang motivasi untuk belajar dan mengandalkan apa yang disampaikan
oleh guru.

Usia rata-rata peserta didik kelas VII berada pada usia 12-13
tahun. Karakteristik pada usia 12 tahun ke atas peserta didik sudah
memiliki kemampuan berpikir secara abstrak, yang mana sudah tidak
lagi membutuhkan pertolongan benda atau peristiwa konkrit untuk
berfikir, tetapi sudah mampu memahami bentuk argumen sehingga
dapat menalar secara logis dan menarik kesimpulan dari informasi yang
tersedia.*®Jadi peran guru sangat penting untuk mendukung dalam

pengembangan kognitif siswa yaitu dengan menciptakan suatu keadaan

*8 Fatimah Ibda. Perkembangan Kognitif: Teori Jean Piaget. Intelektualita.Vol 3. No 1. (Januari-
Juni 2016) hal 34.
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atau lingkungan belajar yang dapat mengembangkan keterampilan yang
dimiliki peserta didik.

Berdasarkan analisis tersebut maka diperlukan  model
pembelajaran yang mampu mendorong peserta didik untuk aktif, dan
dapat menemukan konsep dari materi yang di pelajari secara mandiri
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu dipilh model pembelajaran
yang dapat menciptakan peserta didik aktif dan mandiri melalui proses
diskusi kelompok. Model pembelajaran tersebut adalah model
discovery learning.

2. Tahap Production

Tahapproduction iniadalah kegiatan membuat produk berdasarkan
rancangan yang telah dibuat.Terdapat empat langkah yanng harus
dilakukan, yaitu penyusunan materi pembelajaran, pemilihan perangkat,

dan perancangan awal dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Penyusunan materi pembelajaran

Materi yang dikembangkan dalam perangkat pembelajaran
model discovery learning adalah materi klasifikasi makhluk hiudp.
Terdapat pada KD 3.2Mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda
berdasarkan karakteristik yang diamati dan KD 4.2: Menyajikan hasil
pengklasifikasian makhluk hidup dan benda di lingkungan sekitar
bersadarkan karakteristik yang diamati. Berdasarkan hasil.sub bab

materi yang dikembangkan dalam peneltian ini adalah sebagai berikut:
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a. Pengertian klasifikasi makhluk hidup
b. Klasifikasi benda dan klasifikasi makhluk hidup
c. Pengertian takson dan tata cara nama ilmiah
d. Pengertian kunci dikotom dan kunci determinasi
e. Pengertian klasifikasi 5 kingdom
b. Pemilhan Perangkat
Pemilihan perangkat bertujuan untuk mengidentifikasi
perangkat yang diperlukan dalam proses pencapaian kompetensi yang
didasarkan pada hasil analisis konsep dan perumusan tujuan
pembelajaran. Selain perangkat juga dibutuhkan media, media dalam
hal ini berperan untuk memudahkan peserta didik dalam belajar.
Media pembelajaran yang dipilih untuk pembelajaran klasifikasi
makhluk hidup yaitu buku paket sekolah yang akan berperan sebagai
media materi inti. Sedangkan media lain sebagai pendukung media
inti sebagai alat bantu pembelajaran adalah spidol danwhiteboard..
Perangkat pembelajaran yang yang dibutuhkan  dalam
pelaksanaan pembelajaran untuk melakukan efektivitas pembelajaran
maka dibutuhkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan oleh
guru yaitu berupa RPP.
a) Desain Perangkat (Storyboard)
Desain perangkat adalah menentukan format isi perangkat

pembelajaran. Untuk itu dipilih format yang sesuai dengan prinsip,
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karakterisrtik dan langkah-langkah pembelajaran model discovery
learning.

Perangkat pembelajaran yang akan dikembagkan yaitu; RPP;
Kompetensi Inti  (KI), Kompetensi Dasar (KD), indikator
pencapaian, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode
pembelajaran, sumber, alat, media pembelajaran, langkah-langkah

pembelajaran,Penilaian.

Tabel 4.4
Pembuatan Desain Perangkat (storyboard)
Perangkat Isi
1 2
RPP (Rencana 1. Kompetensi Inti (KI)
Pelaksanaan 2. Kompetensi Dasar (KD)
Pembelajaran) 3. Indikator Pencapaian
4. Tujuan Pembelajaran
5. Materi Pembelajaran
6. Metode Pembelajaran
7. Sumber, alat, media
pembelajaran
8. Langkah-langkah
Pembelajaran
9. Penilaian

Adapun rincian format pembelajaran yang dikembangkan dalam
perangakat ini dapat diuraikan sebagai berikut:
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP vyang dirancang didasarkan pada sintaks discovery
learning Langkah-langkah yang dilakuukan dalam menyusun RPP

meliputi:



b)

d)
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Mencantumkan identitas, yang terdiri dari: nama sekolah, kelas,
mata pelajaran, topik dan waktu dan banyaknya pertemuan
untuk 45 menit daam satu jam pelajaran.

Mencantumkan Kompetensi Inti (KI).

Mencantumkan Kompetensi Dasar (KD)

Menentukan indikator kompetensi yang ada pada RPP atau

indikator pencapaian dalam pembelajaran

Menentukan tujuan pembelajaran. tujuan pembelajaran

dibedakan menurut waktu pertemuan, sehingga tiap pertemuan

memiliki tujuan yang akan dicapai. Adapun uraian tujuan
tersebut sebagai berikut:

(1) Menentukan materi pembelajaran, materi pembelajaran
ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan indikator
pencapaian kompetensi.

(2) Menentukan pendekatan, pada bagian ini divantumkan
pendekatan, metode dan model pembelajaran yang
diintegrasikan kedalam proses pembelajaran.

(3) Menentukan media/alat dan sumber belajar yang
didasarakan atau disesusaikan dpada kompetensi dasar,
materi ajar dan indikator pencapaian kompetensi.

(4) Merumuskan kegiatan pembelajaran. Pada bagian ini untuk
mencapai  kompetensi  dicantumkan langkah-langkah

kegiatan pembelajaran setiap pertemuan yang disesiaikan



f)

9)

h)
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dengan sintaks model pembelajaran yang diangkat.
Langkah-langkah pembelajaran memuat tiga unsur kegiatan,
yaitu: kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan
penutup.
Kegiatan pendahuluan meliputi orientasi, apresepsi dan motifasi.
Kegiatan inti yang memuat langkah-langkah yang sistematis dan
sesuai sintaks model pembelajaran yang kemudian dilalui oleh
siswa unuk membentuk pengetahuan masing-masing.untuk
menunjukkan adanya perubahan prilaku sesuai tujuan uraian
indikator pembelajaran dan tujuan pembelajaran.
Aktifitas kegiatan ini dilengkapi dengan Lembar Kerja Siswa
(LKS).Sedangkan untuk kegiatan penutup berisikan pemberian
penghargaan, penarikan kesimpulan materi berdasarkan tujuan
pembelajaran, evaluasi dan refleksi serta pemberian tugas
mandiri.
Menentukan Penilaian, penilaian dijabarkan atas teknik
penilaian bentuk instrumen, dan pedoman penskoran. Instrumen
penilaian disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi
dan mengacu kepada standar penilaian. Berdasarkan cakupan
materi klasifikasi makhluk hidup, maka RPP dibuat untuk 5 kali

pertemuan.
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3. Tahap Evaluation
Tahap Evaluation (evaluasi) merupakan Kkegiatan menguji,
menilai, seberapa tinggi produk telah memenuhi spesifikasi yang telah
ditentukan.Evaluasi ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran yang layak digunakan dalam pembelajaran di
kelas.Sebelum di ujicobakan ke peserta didik rancangan awal perangkat
pembelajaran diberikan kepada validator/ahli dan pengguna untuk
dinilai, selanjutnya perangkat direvisi sesuai saran/masukan dari
validator/ahli.seletah melewati uji validasi dan revisi perangkat
pembelajaran diuji cobakan ke siswa. Sebelum tahap evaluasi dilakukan
beberapa hal diantaranya sebagai berikut:
a. Pembuatan Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang telah dirancang oleh peneliti
pada tahap sebelumnya dan menghasilkan storyboard kemudian
dibuat dan dikembangkan. Hasil dari pengembangan perangkat
pembelajaran dengan model pembelajaran discovery learning yaitu
berupa RPP. .Secara umum hasil perancangan awal diuraikan
sebagai berikut:
1) Perangkat Pembelajaran
a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tediri dari

5 kali pertemuan yang tergabung menjadi satu dokumen RPP
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yang uraiannya meliputi: alokasi waktu untuk RPP 2 x 40
menit (5 kali pertemuan).

Materi pertemuan pertama adalah klasifikasi. Tujuan
pertemuan pertama yaitu: (1) Siswa dapat menjelaskan
pengertian makhluk hidpu, (2) Siswa dapat memberi contoh
makhluk hidup dan tak hidup dalam kehidupan sehari-hari,
(3) Siswa dapat menyebutkan 8 ciri-ciri makhluk hiudp, (4)
Siswa dapat menjelaskan ciri-ciri makhluk hidup, (5) Siswa
dapat membuat tabel identifikasi ciri-ciri makhluk hidup dan
benda-benda yang ada di lingkungan sekitar, (6) Siswa dapat
menyajikan hasil pengamatan tentang ciri-ciri makhluk
hidup dan benda tak hidup pada tabel, (7) Siswa dapat
mempresentasikan  hasil pengamatan tentang ciri-ciri
makhluk hidup dan benda tak hidup.

Materi pertemuan kedua yaitu Klasifikasi benda dan
klasifikasi makhluk hidup, adapaun tujuan pembelajaran
dalam RPP sebagai berikut: (1) Siswa dapat menjelaskan
pengertian Klasifikasi, (2) Siswa dapat menjelaskan alasan
makhluk hidup perlu untuk diklasifikasi, (3) Siswa dapat
menjelaskan dasar klasifikasi makhluk hidup, (4) Siswa
dapat menjelaskan manfaat dalam mengklasifikasi makhluk
hidup, (5) Siswa dapat menentukan langkah-langkah

pengelompokkan makhluk hidup berdasarkan persamaan dan
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perbedaan ciri-ciri yang dimiliki, (6) Siswa dapat
mengumpulkan data tumbuhan dan hewan berdasarkan
manfaatnya, (7) Siswa dapat melakukan klasifikasi terhadap
tumbuhan dan hewan berdasarkan manfaat yang ada did
sekitar lingkungan sekolah, (8) Siswa dapat menyajikan data
hasil diskusi kelompok tentang klasifikasi makhluk hidup,
(9) Siswa dapat mempresentasikan hasil diskusi kelompok
tentang ciri makhluk hidup dan benda yang teramati di
lingkungan sekolah.

Materi pertemuan ketiga yaitu Takson dan tata cara
nama ilmiah, adapun tujuan pembelajaran yang tersusun
dalam RPP sebagai berikut: (1) Siswa dapat menjelaskan
pengertian taksonomi dengan benar, (2) Siswa mampu
mengurutkan takson dari tingkat tertinggi ke tingkat terendah
dalam dunia hewan menurut Carolus Linnaeus dengan baik,
(3) Siswa mampu mengurutkan takson dari tingkat tertinggi
ke tingkat terendah dalam dunia tumbuhan menurut Carolus
Linnaeus dengan baik, (4) Siswa mampu menyebutkan
urutan takson dengan benar, (5) Siswa mampu menjelaskan
tata cara pemberian nama ilmiah dengan tepat, (6) Siswa
mampu menyebutkan contoh nama ilmiah makhluk hidup

dengan tepat.
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Materi pertemuan keempat yaitu kunci dikotom dan
lunci determinasi. Tujuan pembelajaran yang tersusun dalam
RPP yaitu (1) Siswa dapat menjelaskan pengertian kunci
dikotom dengan benar melalui studi literatur, (2) Siswa dapat
menjelaskan pengertian kunci determinasi dengan benar
melalui studi literatur, (3) Siswa dapat menyusun kunci
dikotom dengan benar, (4) Siswa dapat menyusun kunci
determinasi dengan benar, (5) Siswa dapat menggunakan
kunci determinasi dengan tepat.

Materi pertemuan kelima adalah klasifikasi lima
kingdom, adapun tujuan pembelajaran yang tersusun dalam
RPP yaitu (1) Siswa mampu mengetahui sejarah singkat
kingdom dengan benar melalui studi liteatur, (2) Siswa
mampu menyebutkan klasifikasi 5 kingdom dengan benar
melalui studi literatur, (3) Siswa mampu menjelaskan ciri
kingdom monera dengan benar melalui penjelasan yang
diberikan, (4) Siswa mampu menyebutkan ciri khusus yang
terdapat pada kingdom monera dengan tepat melalui diskusi
kelompok, (5) Siswa mampu menyebutkan contoh dari
kingdom monera dengan benar melalui studi liteatur, (6)
Siswa mampu menjelaskan ciri kingdom protista dengan
benar melalui penjelasan yang diberikan, (7) Siswa mampu

menyebutkan ciri khusus yang terdapat pada kingdom
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protista dengan tepat melalui diskusi kelompo, (8) Siswa
mampu menyebutkan contoh dari kingdom protista dengan
benar melalui studi literatur, (9) Siswa mampu menjelaskan
ciri kingdom fungi dengan benar melalui penjelasan yang
diberikan, (10) Siswa mampu menyebutkan ciri khusus yang
terdapat pada kingdom fungi dengan tepat melalui diskusi
kelompok, (11) Siswa mampu menyebutkan contoh dari
kingdom funngi dengan benar melalui studi literatur, (12)
Siswa dapat menyimpulkan  pengamatan  terkait
pengklasifikasian 5 kingdom dengan tepat melalui studi
literatur, (13) Siswa dapat menjelaskan kingdom plantae
dengan benar melalui penjelasan yang diberikan, (14) Siswa
dapat menyebutkan pengelompokkan kingdom plantae
dengan teliti melalui diskusi kelas, (15) Siswa dapat
menjelaskan setiap kelompok kingdom plantae dengan tepat
melalui studi literatur, (16) Siswa dapat menyebutkan ciri-
ciri khusus dari setiap kingdom plantae dengan baik melalui
pengamatan gambar, (17) Siswa dapat memberikan masing-
masing contoh dari kelompok-kelompok yang terdapat pada
kingdom plantae dengan tepat melalui studi literatur, (18)
Siswa dapat menyusun peta konsep dari pengklasifikasian
kingdom plantae dengan baik melaluui diskusi kelompok,

(19) Siswa dapat menjelaskan pengertian spermatophyta
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dengan benar melalui studi literatur, (20) Siswa dapat
menjelaskan pengertian angiospermae dengan benar melalui
studi literatur, (21) Siswa dapat menjelaskan ciri-ciri
angiospermae dengan tepat melalui diskusi, (22) Siswa dapat
menyebutkan contoh tumbuhan angiospermae dengan tepat
melalui diskusi, (23) Siswa dapat menjelaskan pengertian
gymnospermae dengan benar melalui studi literatur, (24)
Siswa dapat menjelaskan ciri-ciri tumbuhan gymnospermae
(berbiji terbuka) dengan benar melalui diskusi kelompok,
(25) Siswa dapat menyebutkan contoh dari gymnospermae
(berbiji terbuka) dengan benar melalui diskusi kelompok,
(26) Siswa dapat menjelaskan kelas pada angiospermae
(berbiji tertutup) dengan benar melalui pengamatan gambar,
(27) Siswa dapat membuat bagan penglompokkan dari
tumbuhan berbiji dengan baik melalui diskusi kelompok,
(28) Siswa dapat menjelaskan kingdom animalia dengan
benar melalui studi ceramah, (29) Siswa dapat menjelaskan
penglompokkaan kingdom animalia dengan tepat melalui
studi literatur, (30) Siswa dapat menjelaskan masing-masing
ciri-ciri pada kingdom animalia dengan teliti melalui diskusi
kelompok, (31) Siswa dapat mencocokkan contoh kingdom
annimalia berdasarkan pengelompokkannya dengan tepat

melalui diskusi, (32) Siswa dapat merangkum keseluruhan



81

pengklasifikasian 5 kingdom dengan telaiti melalui
penugasan, (33) Siwa dapat membuat tabel perbedaan dari 5

kingdom dengan baik melalui studi literatur. .

b) Instrumen Penilaian
Instrumen penilaian yang dikembangkan mencakup
tiga aspek hasil belajar yaitu aspek kognitif (pengetahuan),
afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan) yang
mengacu pada rubrik penilaian yang telah disusun
berdasarkan pedoman penilaian yang ada.pada aspek
kognitif terdapat Tes Hasi Belajar yang dirancang dengan
Kisi-kisi tes hasil belajar, butir tesm alternatif jawaban, dan
pedoman penskoran tes. Pada aspek afektif (sikap) telah
disusun berdasarkan pedoman penilaian sikap ilmiah yang
ada dan dirancang dalam bentuk penskoran. Sikap ilmiah
yang diteliti antara lain sikap rasa ingin tahu, sikap berpikir
terbuka dan kerjasama dan sikap peka terhadap lingkungan.
b. Validasi Perangkat Pembelajaran

Setelah produk dikembangkan, selanjutnya yaitu melakukan
uji validitas perangkat pembelajaran dengan cara validasi oleh ahli
dan pengguna. Validator diminta untuk memvalidasi semua
perangkat pembelajaran yang telah dihasilkan pada tahap
perancangan.Selanjutnya saran-saran dari para validator digunakan

sebagai bahan pertimbangan dan landasan untuk melakukan revisi
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perangkat sehingga diperoleh perangkat prototipe Il. Perangkat
pembelajaran yang akan di validasi adalah silabus, RPP, dan LKS.

Tabel 4.5 Nama-Nama Validator

No Nama Jabatan Ahli
1. | Laila Khusnah, M.Pd Dosen FTIK | Pendidikan
2. | Laily Yunita Susati, S.Pd., M.Si | Dosen FTIK | Materi
3. | Ahmad Syafi’i, S. Pd Guru IPA Pengguna
MTsN 1
Jember

Hasil Validasi terhadap perangkat pembelajaran yang telah
divalidasi dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Validasi Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Aspek penilaian dalam memvalidasi RPP adalah: kelengkapan
RPP (memuat komponen-komponen RPP vyaitu identitas, tujuan
pembelajaran, materi, metode, kegiatan pembelajaran, sumber belajar
dan penilaian), penulisan RPP (penomoran, jenis, dan ukuran huruf),
kesesuian indikator pembelajaran dengan kompetensi dasar, kesesuain
materi prasyarat dengan materi yang akan diajarkan, kesesuaian
kegiatan pembelajaran dengan tahapan pendekatan saintifik, langkah-
langkah dijabarkan dengan jelas, kesesuaian perkiraan alokasi waktu
dengan kegiatan yang dilakukan, penggunaan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, bahasa yang
digunakan singkat, jelas, dan tidak menimbulkan pengertian ganda.

Data hasil validasi dapat disajikan pada tabel di bawah ini:



Tabel 4.6
Hasil VValidasi RPP
Validator | Validator | Validator Persentase
I I i Rata-Rata
Presentase | Presentase | Presentase
84,4% 91,1% 88,8% 88,1%
Kategori Sangat valid

Sumber: Data Penelitian 2020
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Berdasarkan data hasil validasi RPP oleh validator, diperoleh

persentase rata-rata 88,1%. Sesuai dengan perolehan nilai rata-rata

total sebesar 88,1%% dengan kategori “sangat valid”.Dengan

kategori tersebut RPP dinyatakan valid atau layak untuk diterapkan

dalam pembelajaran.Sehingga hasil pengembangan perangkat RPP

memenuhi kriteria layak untuk diterapkan.Meskipun secara umum

dinyatakan valid dengan kriteria “sangat valid/sangat baik”, tetapi

masih ada beberapa aspek dari salah satu validator yang yang

berada di kriteria valid/baik.

B. Analisis data

1. Hasil validasi para tim ahli terhadap perangkat pembelajaran IPA

Hasil persentase validasi ahli

materi

terhadap perangkat

pembelajaran IPA menggunakan pendekatan saintifik dengan model

discovery learning terhadap sikap ilmiah kelas VIl pada materi klasifikasi

makhluk hidup dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel. 4.7 Hasil penilaian Ahli Terhadap Perangkat

Pembelajaran IPA (RPP)

Aspek/Kriteria | Indikator Validator
1 2 3
Format 1 5 5 5
2 4 5 4
Isi 3 4 4 4
4 5 4 4
5 4 5 4
6 4 4 4
7 4 4 4
Bahasa 8 4 5 5
9 4 5 5
Tse 38 41 40
Tsh 45
Rata-Rata —2x100% | $=x100% | 2x100%
84,4% 91,1% 88,8%
Persentase 88,1%
Kriteria Sangat Valid
Tse
V-ah = —— x 100%
Tsh
Keterangan :
V-ah : nilai persentase
Tse :totak skor empirik yang didapatkan dari validasi ahli
Tsh  : total skor yang diharapkan

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa data hasil validasi ahli

terhadap perangkat pembelajaran (RPP) diperoleh jumlah total 38,41, dan

40 dari skor maksimal 45 dengan persentase nilai adalah 88,1%.

Persentase tersebut jika dikonversikan ke dalam tabel 3.1 termasuk dalam

kategori sangat valid digunakan. Namun mendapat sedikit revisi dari

validator. Peneliti selanjutnya melakukan revisi sesuai saran agar nantinya
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perangkat pembelajaran berupa silabus yang disajikan dapat mencapai
persentase 100% pada akhirnya ketika digunakan oleh pengguna lain tidak
ada keraguan karena sudah valid. Setelah melakukan revisi sesuai saran
dari validator, perangkat pembelajaran berupa silabus mencapai persentase
88,1% mencakup dari semua aspek dan bahasa. Dengan demikian
berdasarkan hasil persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengembangan media perangkat pembelajaran berupa silabus dinyatakan
dalam kriteria sangat valid.Hal ini dapat diartikan bahwa perangkat
pembelajaran berupa silabus sangat valid digunakan sebagai perangkat
pembelajaran.
Pembahasan

Perangkat Pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti adalah
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menggunakan model discovery
learning pada mata pelajaran IPA yaitu materi klasifikasi makhluk hidup.

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat diterapkan dalam
pembelajaran setelah melalui tahap validasi jika penilaian ahli menunjukan
bahwa pengembangan perangkat tersebut dilandasi oleh teroi yang kuat da
memiliki konsistensi internal, yakni terjadi saling keterkaitan antar
komponen dalam perangkat yang dikembangkan.*

Pengembangan perangkat pembelajaran ini peneliti menggunakan
model prosedural atau bertahap yang mengadaptasi model yang

dikembangkan oleh Richey and Klein yang terdapat tiga tahapan yaitu

*“Muhammad Khalifah Mustami dan Muhammad Irwansyah , “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berorientasi Pendekatan Saintifik Pada Mata Pelajaran Biologi
SMA” LenteraPendidikan 18 no. 2 (Desember 2015): hal. 243.
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planning, production, dan evaluation.Peneliti memilih richey and Klein
karena tahapan yang dilakukan sistematis sehingga memudahkan dalam
melakukan proses pengembangan bahan ajar.

1. Analisis Tahap Planning

Pada tahap planning (perencanaan) peneliti melakukan analisis
yaitu analisis kebutuhan siswa.Hal tersebut dilakuakn peneliti untuk
mendapatkan informasi guna kebutuhan pengembangan perangkat
pembelajaran.

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan yaitu berupa RPP
yang sebelumnya telah melakukan analisis terhadap dokumen perangkat
pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran di kelas.
Karena perangkat yang digunakan belum menerapkan model
pembelajran yang dapat menacu siswa berfikir kritis dalam pemecahan
masalah dan pembelajaran masih berfokus pada guru sehingga
pembelajaran belum bermakna bagi peserta didik. Hal itu terbukti
dalam proses pembelajaran mereka lebih mudan bosan dan cenderung
berkomunikasi atau berdiskusi dengan teman sebangku.

Sesuai dengan analisis tersebut peneliti mengembangkan
perangkat pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan peserta
didik dalam berfikir kritis, mampu memecahkan permasalahan materi
pelajaran dengan berkelompok maupun individu, dan pembelajaran
fokus pada perserta didik sehingga pembelajaran lebih bermakna bagi

peserta didk. Perangkat pembelajaram yan dikembangkan yaitu
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perangkat pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
discovery learning. Pembelajaran model discovery learning dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan maslaah pada peserta didik dan
lebih memotivasi siswa dalam belajar.Materi yang digunakan dalam
perangkat pembelajaran yaitu klasifikasi makhluk hidup karena materi
tersebut materi yang dasar yang harus siswa ketahui yang bersifat
kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. Adapaun perangkat yang
dikembangkan yaitu berupa RPP.

Harapan peneliti yaitu dapat mengembangkan perangkat
pembelajaran yang sesuai karakteristik siswa sehingga perangkat yang
dikembangkan dapat diterapkan dikelas dan memiliki andil dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

. Analisis Tahap Production

Pada tahap ini dilakukan analisis dalam pembuatan perangkat
pembelajaran yang melipui:

a. Analisis Hasil Desaian Perangkat Pembelajaran Model
Discovery Learning

Pada tahap kedua dilakukan desain perangkat pembelajaran

oleh  peneliti setelah melakukan analisis pada tahap

sebelumnya.Peneliti memilih perangkat pembelajaran yang akan

dikembangkan yaitu RPP. Alasan pemilihan perangkat

pembelajaran tersebut adalah sesuai kebutuhan yang telah

dilakukan di tahap analisis dimana guru belum menerapkan
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perangkat pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah pada peserta siswa, serta belum adanya
penggunaan variasi model pembelajaran yang dapat meningkatkan
keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. sedangkan
siswa lebih menyukai pembelajaran yang aktif dan menarik serta
berdiskusi dengan temannya.

Berdasarkan hasil analisis tersebut bahwa perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dapat memberikan variasi dalam
kegiatan pembelajaran pada guru serta dapat meningkatkan
keaktifan, berfikir kritis serta kemampuan pemecahan masalah
pada siswa.

Prosedur desain perangkat pembelajaran model discoveri
learning vyaitu dimulai dengan menyusun RPP. Dalam
pengembangan perangkat ini materi yang digunakan yaitu
klasifikasi makhluk hidup, karena sesuai dengan karakteristik
discovery learning yang pembelajaran dengan belajar penemuan
terbimbing sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh
siswa dan dengan sendirinya memberi hasil yang baik.Referensi
yang digunakan untuk penggunaan materi sendiri dari buku BSNP

dan buku siswa kelas VII.
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b. Analisis Hasil Pengembangan Perangkat Pembelajan Discovery

Learning

Setelah tahap desain selesai, selanjutnya yaitu tahap
pengembangan. Pada tahap ketiga ini yaitu pengembangan
pernagkat pembelajaran model discovery learning, yaitu dengan

memperhatikan kurikulum yang dugunakan di sekolah yaitu K-13

kemudian merumuskan KI KD, dilanjutkan dengan menyusun

indikator pencapaian dan tujuan pembelajaran. setelah dilakukan

perumusan KI KD yaitu menyusun RPP disesuakaian dnegan K-13

dan sintaks discovery learning. Selanjutnya menyusun LKS.

c. Analisis Hasil Validasi
Data saran diberikan untuk perbaikan pengembangan produk yang
dilakukan agar sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.
Sehingga dalam pembelajaran siswa dapat lebih aktif dan mampu
memecahkan masalah yang disajikan oleh guru baik secara
berkelompok maupun individu.

Produk yang sudah selesai selanjutnya divalidasi oleh para dosen
sebagai validator ahli dan guru sebagai validator
pengguna/praktisan.Tujuan dilakukan valdasi yaitu untuk mendapatkan
saran dan komentar yang diberikan guna perbaikan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan. Saran yang di berikan oleh
validator ahli Laila Khusnah, M.Pd yaitu pada RPP poin kegiatan

pembelajaran di kelas adalah kegiatan langsung, perlu penambahan
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sedikit terkait penamaan atau Klasifikasi. Saran dari Validator Ahli
Laily Yunita Susanti, S. Pd., M. Si yaitu pada RPP penulisan indeks
pada rumus kimia kurang tepat, penulisan guru menyuruh siswa diganti
guru meminta siswa, perlu dibuat rubrik penilaian sikap afektif (kapan
siswa mendapatkan nilai 4,3,2,1 untuk aspek afektif yang dimaksud
seperti sikap ingin tahu, teliti, dan sebagainya), perlu dibuat rubrik
penilaian keterampilan, penomoran pada RPP harus diteliti. Saran dari
Validator pengguna Ahmad Syafi’i, S. Pd yaitu kalau bisa RPP lebih
singkat lagi.

Berdasarkan rekapitulasi data hasil penilaian diperoleh bahwa
perangkat pembelajaran dengan model discovery learning berupa RPP
dengan model discovery learning memperoleh nilai sebesar 88,1%
dengan kategori sangat valid yang artinya perangkat pembelajaran
berupa RPP valid digunakan sebagai perangkat dalam pembelajaran.
Maka dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran RPP sudah
valid atau layak digunakan dalam pembelajaran.

Respon guru vyaitu tanggapan guru terhadap perangkat
pembelajaran dengan model discovery learning yang telah
dikembangkan. Dari hasil validasi guru yang diperoleh mendapat nilai
yang sangat baik yaitu RPP sebesar 88,8% dengan kategori sangat
valid yang artinya perangkat pembelajaran dengan model discovery
learning valid atau layak digunakan. Hal ini didukung dengan

penelitian Muthmainna Salam, dkk.yang menyatakan hasil respon
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pendidik (guru) terhadap perangkat pembelajaran berbasis discovery
learning yaitu sebanyak tiga orang, diperoleh bahwa persentase respon
guru terhadap poerangkat pembelajaran berbasis discovery learning
adalah 94,7%. Berdasarkan kriteria yang ada, dapat disimpulkan bahwa
guru memberikan respon sangat positif terhadap perangkat
pembelajaran tersebut.*

Isi/konten dalam perangkat pembelajaran dengan model discovery
learning yang dikembangkan yaitu tersusun secara sistematis dan jelas
agar memudahkan guru atau pendidik dalam mengajar atau sebagai
fasilitator.Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Mas
Purohita, dkk.yang menyatakan bahwa Perangkat pembelajaran
discovery learning merupakan salah satu cara untuk menerapkan
kurikulum 2013 secara kompehensif. Perangkat pembelajaran discovery
learning yang dikembangkan diharapkan dapat mengubah cara pandang
pembelajaran dari mengajar ke belajar sehingga pada masing-masing
unit kegiatan pada RPP yang dilakukan guru merupakan kegiatan guru
sebagai fasilitator. Secara umum untuk penilaian dari validasi ahli
ataupun validasi pengguna terhadap perangkat pembelajaran yang
dikembangkan mendapat nilai sangat baik.**Maka dari itu perangkat

pembelajaran dapat dianggap baik sebagai perangkat untuk digunakan

* Muthmainna Salam, dkk. Pengembangan perangkat pembelajaranberbasis discovery learning
pada materi pokok asam basa kelas Xl IPA SMA Makassar Raya, Universitas Negeri Makassar,
hal. 5.

!Mas Purohita, dkk.Pengembangan perangkat pembelajaran discovery learning pada pokok
bahasan getaran dan gelombang, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja. JPPSI: Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran Sains Indonesia. Volume 3, Nomor 1, April 2020. ISSN: 2623-0852.
hal. 18
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dalam pembelajaran karena dapat meningkatkan kemampuan berfikir
siswa.Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Weini Julitra
Damnik, dkk yang menyatakan bahwa perangkat pembelajaran
discovery learning mampu meningkatkan kemampuan berfikir kreatif
peserta didik.>?

Dari hasil pemamaparan diatas dapat disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran dengan model discovery learning pada materi klasifikasi
makhluk hidup masuk dalam kategori sangat baik.Sehingga layak
digunakan sebagai perangkat dalam pembelajaran IPA kelas VII SMP.

C. Revisi Produk
Sebelum perangkat pembelajaran diterapkan dalam pembelajaran,
perangkat pembelajaran terlebih dahulu dilakukan validasi ke validator, yang
kemudian mendapatkan saran dan direvisi untuk perbaikan.Adapun hasil revisi

atau masukan dari para ahli sebagai berikut.

1. Revisi RPP
Tabel. 4.8
Tanggapan, Saran dan Hasil Revisi RPP
Nama Tanggapan Saran Perbaikan
Validator
Laila Khusnah, - Poin kegiatan Kegiatan
M.Pd pembelajaran di pembelajaran di
kelas adalah kelas sudah
kegiatan secara sesuai dengan
langsung saran yang
diberikan
Laily  Yunita | RPP sudah | - Pada RPP - Penulisan
susanti, S. Pd., | disusun penulisan indeks indeks pada

52 Welni JulitraDamanik, dkk. 2018. Pengembangan Perangkat Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kreatof Matematis Peserta Didik Menggunakan Model Discovery Learning.Jurnal
Insfiratif. 4(2) : 27-38.



M. Si dengan baik. pada rumus kimia rumus kimia
kurang tepat sudah diganti
- penulisan guru dengan
menyuruh siswa penulisan
diganti guru yang benar.
meminta siswa - penulisan
- perlu dibuat kata untuk
rubrik penilaian guru
sikap afektif menyuruh
(kapan siswa siswa diganti
mendapatkan menjadi guru
nilai 4,3,2,1 meminta
untuk aspek siswa.
afektif yang - membuat
dimaksud seperti rubrik
sikap ingin tahu, penilaian
teliti, dan aspek afektif
sebagainya) - membuat
- perlu dibuat rubrik
rubrik penilaian penilaian
keterampilan keterampilan
- penomoran pada | - mengganti
RPP amburadul penomoran
yang
amburadul
Ahmad Syafi’i - RPP lebih singkat | Mengurangi
S.Pd lagi materi pelajaran
yang dirasa
tidak perlu
dicantumkan
pada RPP.

Sumber: Data Penelitian 2020
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Tabel 4.9
Revisi RPP

Bagian yang Sebelum revisi Sesudah revisi
direvisi

2 3 4

Penulisan i Ml e
indeks pada e i e e e i

H. " R —————— jitl= r—————r—————————r ':_—.-
rumus kimia T % T i
sudah  ——— SRS

diganti
dengan
penulisan ; (5 sk

yang benar. T ST T e =]

2 T T T e
penulisan e — :
| A ey .,‘.. :' e . T ST T -
kata untuk et i e | | o o e W
g S —— [ - - | e S L L = — — ",—,
guru | S B e ) = S———— s S
siswa diganti —— vty

menjadi guru | + o savbabospogise 1 Saiatempsin
meminta ‘ PR : purs

siswa. NN O e v ERTREey | EL N G SEONSE

Membuat
rubrik
penilaian
aspek afektif
(kapan siswa
mendapatkan
nilai 4,3,2,1
untuk aspek
afektif yang
dimaksud
seperti sikap
ingin tahu,
teliti, dan
sebagainya)
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BAB V
KAJIAN DAN SARAN
A. Kajian Produk yang Telah Direvisi

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pengembangan perangkat
pembelajaran IPA SMP menggunakan pendekatan saintifik dengan model
discovery learning terhadap sikap ilmiah siswa kelas VII pada materi
klasifikasi makhluk hidup dapat digunakan dengan baik atau layak untuk
dijadilakn  perangkat pembelajaran. Berdasarkan hasil  penelitian
pengembangan dan pembahasan maka ada beberapa hal yang dapat dikaji,
yaitu:

1. Dalam proses pengembangan perangkat pembelajaran RPP IPA SMP
menggunakan model discovery learning terhadap sikap ilmiah siswa
kelas VII pada materi klasifikasi makhluk hidup dilakukan dengan
menggunakan 3 tahapan, yaitu :planning (perencanaan), production
(produksi), dan pengembangan. Pada tahap perencanaan ada
beberapa hal yang dilakukan peneliti yaitu menganalisis kebutuhan
siswa, yaitu untuk mengetahui masalah-masalah pada saat proses
pembelajaran, diantaranya menguraikan hasil pengkajian yang dilakukan
tentang perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Pengkajian ini
dilakukan dalam bentuk analisis dokumen perangkat pembelajaran yang
berupa RPP.. Kemudian pada tahap produksi, pada tahap ini peneliti
membuat perangkat pembelajaran berupa RPP yang di rancang

sedemikian rupa untuk dijadikan perangkat yang layak digunakan. Hal
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yang dilakukan dalam pembuatan perangkat pembelajaran ini adalah
pemilihan materi pelajaran dan pemilihan perangkat serta desain
perangkat pembelajaran. Kemudian tahap terakhir yaitu tahap
pengembangan, dilakukan validasi produk oleh tim ahli. Validasi ini
terdiri dari validasi ahli materi dan validasi pengguna. Dari hasil validasi,
dilakukan revisi sesuai saran dan komentar dari validator.

Validasi terhadap perangkat pembelajaran RPP IPA SMP menggunakan
model discovery learning terhadap sikap ilmiah siswa kelas VII pada
materi klasifikasi makhluk hidup berupa RPP yang telah
dikembangkan, mendapatkan hasil akhir oleh tim ahli validasi. Pada RPP
dilakukan validasi sebanyak 3 kali dan setelah dilakukan revisi
memperoleh hasil validasi dengan rata-rata persentase sebesar 88,1%
berada dalam kategori sangat valid.. Dari data diatas dapat disimpulkan
bahwa perangkat pembelajaran berupa RPP sangat valid dan layak
digunakan dalam proses pembelajaran IPA materi klasifikasi makhluk
hidup.

Berdasarkan kriteria kevalidan, perangkat pembelajaran berupa RPP
telah mencapai kriteria sangat bagus sehingga dapat dikatakan bahwa
perangkat pembelajaran berupa RPP tersebut valid sehingga dapat

digunakan sebai perangkat pembelajaran.
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B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih

Lanjut

1. Saran Pemanfaatan

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan seperti

disebutkan diatas, disarankan hal-hal berikut ini:

a.

Produk hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai perangkat
pembelajaran untuk materi klasifikasi makhluk hidup agar siswa
dapat terbantu untuk menemukan konsep materi sendiri dan
membuat siswa tertarik untuk belajar IPA khususnya biologi karena
biologi identik dengan banyaknya materi. Serta dapat menambah
referensi bagi guru dalam proses pembelajaran

Penelitian ini dapat dijadikan referensi dan masukan dalam
mengembangkan produk perangkat pembelajaran pada materi IPA
khususnya biologi. Sehingga penelitian selanjutnya akan lebih baik
dan penuh variasi sehingga produk lebih baik serta menarik dalam

belajar IPA.

2. Diseminasi

Produk pengembangan perangkat pembelajaran IPA berupa RPP

ini dapat digunakan (disebarluaskan) pada sekolah yang menjadi objek

penelitian  maupun disemua sekolah ~menengah pertama atau

sederajat.Namun, penyebaran produk ini harus tetap memperhatikan

karakteristik dari siswa, sehingga penyebaran produk ini bisa bermanfaat

dan tidak sia-sia.
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3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Adapun saran pengembangan produk lebih lanjut adalah sebagi
berikut:

a. Bagi semua pihak yang ingin mengembangkan produk lebih lanjut,
bisa dengan menambah media pembelajaran, atau mengembangkan
metode pembelajaran ataupun materi yang lainnya, sehingga produk
yang didhasilkan lebih bervariasi. Karena perangkat pembelajaran ini
hanya memuat 1 KD saja yaitu materi klasifikasi makhluk hidup.

b. Pengembangan perangkat pembelajaran ini tidak hanya untuk 1 KD
saja melainkan untuk semua KD dan dapat mengganti model
pembelajaran yang digunakan pada perangkat pembelajaran.
Sehingga perangkat pembelajaran ini dapat digunakan dengan baik.
Namun, hal ini harus memperhatikan dan mempertimbangkan
karakteristik siswa dan kebutuhan siswa sehingga nantinya perangkat
pembelajaran ini benar-benar tepat guna.

c. Untuk mendapatkan produk lebih baik lagi, produk yang
dikembangkan hendaknya diuji cobakan kelapangan yang lebih luas.

d. Berdasarkan hasil validasi dari para ahli, perangkat pembelajaran ini

valid digunakan dengan mendapatkan penilaian yang sangat balk.
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Lampiran | Pernyvataan Keaslian Tulisan

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Nama : Siti Fatimah

NIM : T201610015

Prodi : Tadris IPA

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Institusi : TAIN Jember

Menyatakan dengan sebenarmya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak
terdapat unsur penjiplakan karya penilitian atau karva ilmiah yang permah
dilakukan atau dibuat orang lain, kecuali vang tertulis dan dikutip dalam naskah
ini dan disebutkan dalam kutipan dan daftar pustaka.

Apabila dikemudian hari ternyata hasil penclitian ini terbukii terdapat
unsur-unsur penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain, maka sava bersedia untuk
diproses sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan schenarnya dan paksaan
dari siapapun.

Jember, 1 Maret 2021
Saya vang menyatakan

NIM. T201610015

aigiuo.iain-jemboer.dC.



Lampiran 2 Matrik Penelitian dan Pengembangan

Matrik Penelitian
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Judul Rumusan Masalah Tujuan Sumber Metode Penelitian dan Alur Penelitian
Penelitian Data pengembangan

Pengembangan 3. Bagaimana 5. Mengetahui Validasi Jenis Penelitian : Tahap Planning
Perangkat Pembelajaran validasi isi validasi isi | Ahli: Reseach and a. Analisis kebutuhan
IPA SMP Menggunakan perangkat perangkat Dua dosen Development (R & D) Siswa
Pendekatan Saintifik pembelajaran IPA pembelajaran IAIN Jember b. Analisis Kurikulum
Dengan Model SMP IPA SMP | (dosen IPA) | Prosedur Penelitian :
Discovery Learning menggunakan menggunakan | sebagai ahli | Menggunakan model Tahap Production
Terhadap Sikap llmiah pendekatan pendekatan materi san penelitian a. Penyusunan materi
Siswa Kelas VII Pada saintifik  dengan saintifik satu guru pengembangan Richey pembelajaran
Materi Klasifikasi model discovery dengan model | SMPN 2 and Klein dengan tiga b. Pemilihan Perangkat
Makhluk Hidup learning terhadap discovery Rambipuji tahapan yaitu tahap 1) desain perangkat

sikap ilmiah kelas learning sebagai ahli planning, tahap (Storyboard)

VIl pada materi terhadap sikap | pengguna production, dan tahap a) silabus

klasifikasi ilmiah  kelas evaluation. Namun b) RPP

makhluk hidup? VIl pada pada penelitian ini c) LKS

4. Bagaimana materi hanya sampai pada
tingkat kelayakan klasifikasi tahap productiontidak | Tahap Evaluation

perangkat
pembelajaran IPA
SMP
menggunakan
pendekatan
saintifik
model

dengan
discovery

makhluk hidup
6. Mengetahui
tingkat
kelayakan
perangkat
pembelajaran
IPA SMP

sampai pada tahap
evaluation.

Uji coba
pengembangan
produk

Menilai perangkat
Menguji perangkat.
Namun pada tahap ini
tidak sampai pada
menguji perangkat
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learning terhadap
sikap ilmiah kelas
VIl pada materi
klasifikasi
makhluk hidup?

menggunakan
pendekatan
saintifik
dengan model
discovery
learning
terhadap sikap
ilmiah  kelas
VIl pada
materi
Klasifikasi
makhluk hidup

Desain uji coba
Produk divalidasi
tim ahli (untuk
mengethaui tingak
validitas atau
kelayakan produk).

Subjek uji coba:
Dua dosen FTIK
dan satu guru
SMPN 2 Rambipuji
sebagai validator
pengguna

Jenis data
kualitatif
Komentar dan saran
yang diberikan oleh
tim validator

Instrumen
Pengumpulan Data
Instrumen validasi
ahli
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Teknik Analisis
Data

Analisis data yang
digunakan pada
penelitian
pengembangan ini
yaitu analisis
statistik deskriptif

1. Analisis data hasil

validasi ahli
Tse

V-ah = —x 100%
Tsh
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian

. KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN [LMU KEGURUAN
3 Mataram No t Margit Tetn. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kade Pos ; 68136

1AIN JEMBER Website - www tittpe/ ik iatn-jember ac id e-matl - farbtyah. sinjember @gmati cam

Nomor : B, /In.20/3.3/PP.00S/07/2020 10 Juli 2020
Sifat : Biasa

Lampiran : -

Hal : Permohonan [zin Penelitian

Yth. Kepala SMPN 2 Rambipuji Jember
Jalan Widuri Nomor 1 Kecamatan Rambipuji Jember
Assalamuaiakum Wr Wb,

Dalam rangka menyslesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan, maka mohon difjinkan mahasiswa berikut

Nama - Siti Fatimah

NIM - T201610015
Semester : VHI(Delapan)
Jurusan . Pendidikan Islam
Prodi - TADRISIPA

untuk mengadakan Penelitian / Riset mengenai Pengembangan Perangkat
Pembelajaran IPA SMP Menggunakan Pendekatan Saintifik Dengan Model Discovery
Learing Terhadap Sikap [lmiah Siswa Kelas VII Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup,
selama satu bulan dilingkungan iembaga wewenang Bapak/Ibu.

Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut:

1. Kepala Sekalah

2 Wakil Kepala Kurikulum
2. Guru

Demikian, atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamuatatkum Wr Wb.

Aon. Dekan
W akil Dekan Bidang Akademik,

Mashudi
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Lampiran 4 Surat Selesai Melakukan Penelitian

PEMERINTAN KABUPATEN JEMBER

DINAS PENDIDIKAN
¥ % UITD SATUAN PENDIDIKAN 2
s fMP NEGERY 2 BAMBIPUFX

N ;ﬁ/ Inben Widnri 1 Telp (0331) 7501045 Ramblpujl

E-wall : spadaraguubey mallcom

SUBATRETERANGAN
Numor: 67/944/310.16 205238622000

Yang bertandn vemgan dibawal isd,

Nausa - MO ROKHIM, M.Pd,
NP 19680113 198901 1 001
Jabatan : Kepals SMI'N 2 Rembipugi

dengan imi menerangkan balvwa

Nura 1 SITI FATIMAH

N T201610015

Program Stdi ' Tadris Ilmu Pengetahuan Alam
Fukulus " Tarbiyah dan Iimu Keguruan

Telah melakukan peochtian & SMIN 2 Rambopuy peda tasgpal 21-25 Jali 20N
dengan jodul skripsi:
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA SMP Menggunakan

Pendekatan Saintifik Dengan Model Discovery Learning Terhadap Sikap
Ilmiah Siswa Kelas VII Pada Maten Klasifikasi Makhluk Hidup”

Drussr surst Dokses Iastiogt Agsnu fslam Nogerd Jembar Faludins Turblyuh dun Teoy
Kegurvan Nowor 8-0671/0 203 PPO090A2020, Peobal Ffermobosan Las Peneluan
Taaggs] M Jusd 2020

Demikian semt Seteraagan ini dibuat untuk dipergurakan schogmimuns mestingn.
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Lampiran 5 Surat Permohonan Menjadi Validator
E /J KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
{: FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l JL Mataram No.1 Mangti, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68136

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER
IAIN JEMBER Website : www http://ftik iain-jember.ac.id e-mail : tarbiyah.sainjember@gmat. com

Nomor : B. /In.20/3.a/PP.00.9/07/2020 10 Juli 2020
Sifat . Biasa

Lampiran : -

Hal . Permohonan Untuk Menjadi Validator

Yth. Ibu Laila Khusnah, M. Pd.
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Assalamualaitkum Wr Wb.

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program S1 pada Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas akhir.
Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Ibu sebagai Validator ahli maten,
mahasiswa atas nama:

Nama . Siti Fatimah

NIM : T201610015

Semester : VIII {Delapan)

Prodi . Tadris Iimu Pengetahuan Alam (IPA)

Judul Skripsi . Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA SMP

Menggunakan Pendekatan Saintifik Dengan Model

Discovery Learning Terhadap Sikap Ilmiah Kelas

VII Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup.
Demikian, atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr Wb.

a.n. Dekan
Wa

Mashudi
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,e KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
E j INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER

- FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

| L Mataram No.1 Mangly, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Paz - 68136
IAIN JEMBER Webstte - www http//fik 1atn-jember.acid e-mail - ubvahtarember S oman.com
Nomeor - B. /In.20/3.a/PP.00.9/07/2020 10 Juli 2020
Sifat : Biasa
Lampiran :© -
Hal : Permohonan Untuk Menjadi Validator

Yth. Ibu Laily Yunita Susanti, S. Pd., M.S1.
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Assalamualatkum Wr Wb.

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program S1 pada Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas akhir.
Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Ibu sebagai Validator ahli materi,
mahasiswa atas nama:

Nama : Siti Fatimah

NIM : T201610015

Semester : VIII{Delapan)

Prodi : Tadris Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Judul Skripsi . Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA SMP

Menggunakan Pendekatan Saintifik Dengan Medel

Discovery Learning Terhadap Sikap Ilmiah Kelas

VII Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup.
Demikian, atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamualatkum Wr Wb.

a.n. Dekan

Mashudi
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JL Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68136
IAIN JEMBER Website : www. http://ftik.iain-jember.ac.id e-mail : tarthiyvah sinember@aman.com

Nomor : B. /In.20/3.a/PP.00.9/07/2020 10 Juli 2020
Sifat : Biasa

Lampiran : -

Hal :  Permohonan Untuk Menjadi Validator

Yih. Bapak Ahmad Syafi'i, S.Pd
Jalan Widuri Nomor 1 Kecamatan Rambipuji Jember

Assalamusalaikum Wr Wb.

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program S1 pada Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas akhir.
Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Ibu sebagai Validator ahli materi,
mahasiswa atas nama:

Nama :  Siti Fatimah

NIM : T201610015

Semester 1 VIII {Delapan)

Prodi :  Tadris Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Judul Skripsi : Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA SMP

Menggunakan Pendekatan Saintifik Dengan Model

Discovery Learning Terhadap Sikap Ilmiah Kelas

VII Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup.
Demikian, atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr Wb.

a.n. Dekan
WakilDelian Bidang Akademik,

Mashudi
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Lampiran 6 Instrumen Validasi Perangkat Perambelajaran (RPP)

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA SMP Menggunakan Pendekatan
Saintifik Dengan Model Discovery Learning Terhadap Sikap Ilmiah Kelas VII Pada
Materi Klasifikasi Makhluk Hidup.

A. Identitas Validasi
Nama
NIP
Instansi
Alamat Instansi

Pendidikan Terakhir:

B. Pengantar

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat 1bu terhadap
perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian dengan judul
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA SMP Menggunakan Pendekatan
Saintifik Dengan Model Discovery Learning Terhadap Sikap Ilmiah Kelas VII
Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup”. Sehingga dapat diketahui
layak/tidaknya perangkat pembelajran tersebut utuk digunakan dalam
pembelajaran di sekolah. Pendapat, penilaian dan saran serta koreksi dari Ibu
akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
perangkat pembelajaran ini. Atas perhatian dan kesediaan Ibu untuk mengisi
lembar evaluasi ini, saya ucapkan terimakasih.

C. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan RENCANA
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) dalam pelaksanaan pembelajaran IPA

terpadu model Discovery learming yang implementasinya menggunakan



pendekatan saintifik.

D. Petunjuk

1. Penilaian RPP ditinjau dari beberapa aspek, beri tanda Cheklist (/) pada
kolom skala penilaian sesuai dengan penilaian yang Bapak/Ibu berikan.

Keterangan skala penilaian:
1 : Tidak Baik
2 : Kurang Baik
3 : Cukup Baik
4 : Baik
5 : Sangat Baik

2. Untuk penilaian RPP secara umum, beri tanda Cheklist (/) pada kotak
disamping kriteria kesimpulan penilaian sesuai dengan penilaian yang
Bapak/Ibu berikan.

Kriteria kesimpulan penilaian:

TR

RK

RB

PK

: dapat digunakan “Tanpa Revisi"”
: dapat digunakan dengan “Revisi Kecil"
: dapat digunakan dengan “Revisi Besar"

: belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi

3. Bila menurut Bapak/Ibu validator RPP ini perlu adanya revisi, mohon ditulis

pada bagian komentar dan saran guna perbaikan RPP ini.

Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

114
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No

Aspek yang dinilai

Skala Penilaian

Format

Kelengkapan RPP (memuat
komponen-komponen RPP,
yaitu identitas, tujuan
pembelajaran, materi,
metode, kegiatan
pembelajaran, sumber
belajar, dan penilaian)

Penulisan RPP
( penomoran, jenis, dan
ukuran huruf)

Isi

Kesesuaian indikator
pembelajaran dengan
kompetensi dasar

Kesesuaian materi
prasyarat dengan materi
yang akan diajarkan

Kesesuaian kegiatan
pembelajaran dengan
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tahapan pendekatan
saintifik

Langkah-langkah
pembelajaran dijabarkan
dengan jelas

Kesesuian perkiraan
alokasi waktu dengan
kegiatan yang dilakukan

BAHASA

Penggunaan bahasa sesuai
dengan kaidah bahasa

Indonesia yang baik dan
benar

Bahasa yang digunakan
singkat, jelas, dan tidak
menimbulkan pengertian
ganda.

Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian secara umum

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini:
TR, yang berarti “dapat digunakan tanpa revisi"

- RK, yang berarti “dapat digunakan dengan revisi kecil"
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Hasil VValidasi RPP
Validator 1

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA SMP Menggunakan Pendekatan
Saintifik Dengan Model Discovery Learning Terhadap Sikap Iimiah Kelas VII C Pada

Materi Klasifikasi Makhluk Hidup.
A. Identitas Validasi )
Nama ke Enusank m PF
NIP - \§840107 201903 2003
Instansi (AN Jomdss
Alamat Instansi  mnprbm NO T MAME - Jembtc

B. Pengantar
Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Ibu terhadap perangkat
pembelajaran yang digunakan pada penelitian dengan judul “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran IPA SMP Menggunakan Pendekatan Saintifik Dengan Model
Discovery Learning Terhadap Sikap Nmiah Kelas VII C Pada Materi Klasifikasi
Makhluk Hidup”. Sehingga dapat diketahu: layak/ndaknya perangkat pembelajran
tersebut utuk digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Pendapat, penilaian dan saran
serta koreks: dan Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas perangkat pembelajaran ini Atas perhatian dan kesedisan Ibu untuk mengisi
lembar evaluasi ini, saya ucapkan terimakasih.
C. Tujuan
Tujuan penggunazn instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan RENCANA
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) dalam pelaksanaan pembelajaran IPA
terpadu mode! Discovery learning yang implementasinya menggunakan pendekatan
intifi
D. Petunjuk
1. Penilaian RPP ditinjau dari beberapa aspek, beri tanda Cheklist (V) pada kolom skala
penilaian sesuai dengan penilaian yang Bapak/Tbu berikan.

Keterangan skala penilaian:
1 - Tidak Baik
2 : Kurang Baik

3 CukupBaik



4 Bak
S SangatBaik

2. Untuk penilaian RPP secara umum, ben tanda Cheklist (v) pada kotak disamping
kriteria kesimpulan penilaian sesuai dengan penilaian yang Bapak/Ibu berikan
Kriteria kesimpulan penilaian

bagian komentar dan saran guna perbaikan RPP ini
Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

TR dapat digunakan “Tanpa Revisi”
RK  dapat digunakan dengan “Revisi Kecil”
RB  dapat digunakan dengan “Revisi Besar"

PK belum dapat digunakan dan masih perlu konsultas:
3 Bila menurut Bapak/Ibu validator RPP mi perlu adanya revisi, mohon dituhs pada

No

Aspek yang dinilai

Skala Penilaian

LI N N N L

Kelengkapan RPP (memuat
komponen-komponen RPP,
yaitu identitas, tujuan
pembelajaran, maten, metode,
kegiatan pembelajaran, sumber
belajar, dan penilaian)

Penulisan RPP ( penomoran,
jenis, dan ukuran huruf)

Isi

Kesesuaian indikator
pembelajaran dengan
kompetens: dasar
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Kesesuaian materi prasyarat
dengan materi yang akan
diajarkan

Kesesuaian kegiatan
pembelajaran dengan tahapan
pendekatan saintifik

Langkah-langkah
pembelajaran dijabarkan
dengan jelas

Kesesuian perkiraan alokasi
waktu dengan kegiatan yang
dilakukan

BAHASA

Penggunaan bahasa sesuai
dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar

Bahasa yang digunakan
singkat, jelas, dan tidak
menimbulkan pengertian
ganda.

Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian secara umum

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini:

(MAR, yang berarti “dapat digunakan tanpa revisi”
\MK, yang berarti “dapat digunakan dengan revisi kecil”

[1 RB, yang berarti “dapat digunakan dengan revisi besar”
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(] PK, yang berarti “bekum dapat digunakan dan masih perlu konsultas:"

KOMENTAR/SARAN PERBAIKAN

~ Wkt pdaisgpre WA e hbeg (owkenie | Bheiol
Codition F ' Pt )

— Prn b o QS v Wy b Lo G

Jember, 5 Juli 2020

/

NIP 1§1q0l07 20190% 2 0%




Validator 2

PK : belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi
3. Bila menurut Bapak/fbu validator RPP ini perlu adanya revisi, mohan ditulis pada
bagian komentar dan sumn guna perbaikun RPP ini.
Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

No Aspek yang dinilai Skala Penilaian

l|2|3|45

Format

1 Kelengkapan RPP (memuat
komponen-komponen RPP,
yaitu identitas, tujuun
pembelajamn, maten, metode,
kegiatan pembelajumn, sumber

belajar, dan penilaian)

(4

Penulisan RPP ( penomoran,

jenis, dan ukuran hurut)

Isi

3 Kesesuman indikator

pembelajarmn dengan

kompetensi dasar

4 Kesesuaian materi prasyarat
dengan matert yang akan
diajarkan

5 Kesesuaian kegiatan
pembelajarun dengan tahapan
pendekatan saintifik

6 Langkah-langkah
pembelajarun dijabarkan
dengan jelas

7 Kesesuian perkiman alokasi
waktu dengan kegiatan yang
dilakukan
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Peng gunaan bahasa sesuai
dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar

Bahasa yang digunakan
angkat, jelas, dan tiduk
menimbulkan pengertian

mnda,

Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian secara umum

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ni:

O TR, yang berarti“dapat digunakan tanpa revisi™

O RK, yangberarti “dapat dignnakan dengan revisi kecil™
O RB, yang berarti “dapat digunakan dengan revisi besar™
O PK, yang berarti “bekum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi™

KOMENTAR/SARAN PERBAIKAN

Jember, 5 Juli 2020

CAp-

Laily Yunita Susanti S.Pd.. M.Si.
NIP 198906092019032007
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Validator 3

WA=

\

. =)
i .u"\-"l A

digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id
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digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id
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digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id
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Lampiran 8 Produk RPP
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

A
RPP 2

Rencana Pelabsanaan Pembelajaran

. KLASTFIKASI

< MAKHLUK HIDUP

IImu Pengetahuan
Alam

Untuk

Penyusun
Slll l‘ﬂlllllﬂll sup/msgmester 1




A. Kompetensi Inti:

B. Kompetensi dasar:
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMPN 2 Rambipuji
Kelas/ Semester  : VII/ Ganjil

Mata Pelajaran  :Ilmu Pengetahuan Alam
Materi Pokok : Klasifikasi

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong
royong), santun, dan percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

[

. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, danprosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan.teknologi, seni, budaya terkait fenomeng

dan kejadian tampak mata.

pe

. Mencoba, mengolah, menyajidalamranahkenkret (menggunakan,mengurai,
merangkai, memodifikasi, danmembuat) danranahabstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, danmengarang) sesuaidengan yang dipelajari di
sekolahdansumber lain yang samadalamsudutpandangjteori.

Kompetenéi Dasar Indikator

3.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup  3.2.1 Menjelaskan pengertian makhluk
dan benda berdasarkan hidup dan benda tak hidup ‘
karakteristik yang diamati 3.2.2 Memberi contoh makhluk hidup dan ‘

tak hidup di kehidupan sehari-hari.
3.2.3 Menyebutkan 8 ciri-ciri makhluk
hidup

|

3.2.4 Menjelaskan ciri-ciri yang makhluk
hidup.

42 Menyaphan hasi 421 Memboat tabel toentifikast cirkcit
pergiiasifikasian marhiuk Maup makhiuk hedup Gan denca-benda
dan bends di Ungkungan sekitar yong ada di lunghungan sekttar,
bersadarkan karakteristih yang 4.2.2 Menyajivan hasil pengamatan
Hamati tentang ork- ovi makiiuk hioup

dan benda tak hioup dalams tabel

4.2.3 Mempresentasivan hasit
pengamatan tentang clr-cir
makhiuk Maup dan denda tak
hidop

C  Tujusn pembelajeran
Pertemuan pertama

»

-

~

w

-

Swvwa dapat menjelatkan Dergertian mabBiuk Mdup dan Benda tak hidup

Suwa dapat memberi contoh mashiuk hidup dan tak hadup @ kehidupan sehari.
hart.

Siwa dapat menyebutkan 8 cin-cint makhiok hiscg.
Stowa Sapat menjelaskan orlovt makhiuk Ridup

Swwa dapat membuat Ladel dentifikas) cyi-oin maxhiuk Maup dan benda-
Derrda yang ada d| bnghungan sehita

SWwa 0apat menyajikan hasd pengamatan testang Cirl-cv makihiuk houp can
Benda tax higup dalam tabel

Stowa dapat mempresentasikan hasi peagamatan tentang cirl-crt makhiuk
hidup dan bends tak hidup

D, Materi Pembelajaran:

1

Pertemune 1
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A, Pengertian maksdut hidup dan benda tak hidup
B il makhluk Midup dan benda tak hidup

E Mater! Afar

Biolog! adalah fmu yang mempelajert tentang makhluk hidup. Makdiuk hiduo
depat ddedakan dengan makhiuk tak hidup (benda ki) karena memiliki ciricirt
tertentu. Makhluk icop odatan struktur biologs yang merespon perubanan
{inghusgan atau dalam entitds sendirt Ini termasuk Hewan, tumbuhan, Jamur dan
organisme bersel tunggal yang dikenal sebagat baktert Dalam cumia biologi yang
termasuk ke dalam golongan machluk Mdeg adalah mkroorganisme sepert!
Bakter), tumbuhan, hewan, dan manesia Cirl.ciri makhiuk hidup antars lain
$ebagal berkut:
1.Bernapas (Respirast) adalah mengamdil cksigen dan luar dan menggurakannya

0 dalam tubuh untuk I/ pamecahan mak Wga didedaskan
eneegt Pernapasan meliputt

» Pengambilan chsigen (D)) darl linghusgan

> Penganguudan cksgen (0;) ke sel

» Penggunaan cksiger: (0y)

> Pengeluaan kartondionsida (C01)

2. Bergerak adalah perpindahan tempat dan postst tutiuh stau dagan tubuty
maksiuk hidup 9% respon/ tangg terhadap rangsangan balk dari salam
maupun daet luar tudun

3. Makan dam renm (Nutrisf), Semus makhiok hidup memeriukan makanan untuk

g enesqn, geant! set-sel yang rusak, pertumbuhan, pembangun
tuduh, dan mengater proses-proses dalam tutem lainnya

& Tumbuh dan Bersembang. Tumbuh merupakan proses peninghatan jumish,
ukuran, dan volume sel-sel tubuh, Sedangkan berkembang adalah proses
menuju kedewasaan stau berkatan dengan kematangan suatu organ sehingga
berfungsi

5. Peka lerhadap Rangsang (Iritabilitas) ynitu kemampunn makiiuk hMdup unty
memanggapl rangsang

0.5¢ g Blak (Rep ) yattu Cara makhiuk hidup untuk menjaga
kelestanan priinya agar s purah

7. Adaptast yattu K p ktluk Bidup urduk menye din dengan
baghungannys

8. Pengelunon Zak Sisa (Eksirest) yattu membuang 2at stsa hasil proses
metabolisme i dalam tubuh

F. Pemetaan Mater}
[dentifikasi Benda-denda di Seastar
Mater/Xegtatan
Bulogt | Fisika | Kimia

« Benda-benda yang o Proses o Penltisan unsur
bersifat alamiah sepertt pe an yawa kimia
batw, pasir, logam, dan batuan
udara.

» Benda-benda yang
Dersitatbustan sepertt | * CARNEATENN | 244 s dalam
pensil, baju, bahan : bahan makanan

makanan, ban mobil,
kaca, sepeda, motor, dan
mobil.

« Banda-benda yang
bersifal saderhans

» Benda-benda yang
bersifat kompleks sepert!
mob# yang terdiri atas
berbagal bahan anatara
Lin besi, slumundum,
karet, kultt sintetis, dan
bahan lainrya.

o Cara kerja masin
paga modil o Unsur

G. Model dan Metode Pembeiajaran
1. Pendekatan : Samtifk
2. Model Discovery Learning
3, Metode Penugasan, diskusi, dan tanya awab
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H. Medta, Alat dan Sumber Belajar

Media, o

I Mecla

2. Aar

T yANG Sipakaty

pagen tults

papan tulls. sprdat

3. Ssmber belagar

A Buoku Pt

Widods, Wahono. dak. 2017, My Posgeranuse Alsen Listoh Kevas VT
SMNP/MTs Semester 3 Edisr Reeist Jakacta; Pusal Kurulem dan
Pertihunn, Baltthang, Kemenadud

b Lembur R )s Siawa

I Stap Hmish yang Otharapken

No . Stkap limiah

Tatw

Dennist Keterkattan Sikap Timian
1. Fomaings  Skap dan bndakan yang | MEnjowab pertanyaan qury |
el berupaya urdus derwgan antusas dan
mesgetane ledin menpgehativan chjes yang
mendalam dan meluas dar | clamats Selaly mesgajuran
sesuaty yang pertanyaam terhadep hal
dipelajaringa. ditinat. dae  yang Bane stag menank
didengar. untuk dipecatar! terkait
matert BPA

"2, Mendwuluka | ﬁmw;h:n data yarg a0 | Mengamiil erputinan

n fakta gan
data

adanya dan mengambil
keputusan serdasarkan
fakta yang ads

setual fakta dan kips

3 Bepiur ki

4 Tongpng
Jrass

S Herja sama

e Tt

Berpthx dan M .
BOSLALY LOCOTA KeTItAON  DENQEMBLAN sesual

2tau ingfka untuk prosedur) iman
mengradian cara atau Menjamad pertanyaan

nask Dary gan tecesataknd - OenQan DuAtt limiah.

dart apa yang telah

Bl L]

Sihap can wdn‘hu { Nmrvﬁlm“ W ot

seararang unten
meiaksansian fugas dan
rewajibannya
Sagamans yang
SeRatutAy s Ll
techadap awi sendit,
masyarakat, Ingeungan
(sam. 30551 dan budaya),

riaperimen el wakiy
Mengeriban tugas stae
sKsperimen Sengan aunggun

ALNGQUn US| prosedur

negera donTunan YME

Sihap yong dEakuksn Selalu metutian teman

UMUN cealuy aalam mel an

v Lan dalam A imen

holompon begiatan umtuk  Selalu melakoion Qi

mencopal lufuan bersama  dengan teman untik
menyelesatian tugas [PA

"Sikap selaky berhiatiauts,

Dertindak dengan sekama
dan penuh ketelitsan

" Melahyinan hgas atau

HRaperimen sesaat dengan
prosedur yasg benar Tidak
12rgesa-pesa dalam
menyelesalban tugss stau
melakuban ehigermen
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Selaly sevgernathan
red g ap setlap heglatan
yoog alaeutan
7. Proull Shap selalu menjags Menjaga hecersthan
tortodeg Leoeruhen = Gnghusgan Iisgeungan sseslan
liageangan sehan

1. Langhan-Sanghah Pembetajaran
Ferteruan Pertama
Moo pembedairan | Discovery lsaming

Sub mater) Tl maktduk idup dan Dends tak 0w
Langrat Sutak Mozel Deskrps! Mokast
permdelagaran Sembelajare Wakny
Dvscovey
Leamwg
(Metode Tugas)
¥egatan "Stralast CGwamenguoap ssam | 1S mesdt
Pendatwluan (prmberam - Grrw merrtra waleh aaty
rasgang) Vawd urtuh memtrepes 404
- Ghrs mergered hyhadian
USwd FLENMYALAN bt
235w 0an kesiagen belajar
Girs meretnts thes unfiub
mettat sebeliing selac g
merastbas velas bersh
neria Roooust untek
Delajar.
Cries memberibar motwans

dan soervepst dengan
MmenghuBugan

Kegiatan tnti

| Permyatzan atau

entifiion
masalah (problem

statemen)

Pengurgulan
data (duto

i flon)

pembetataran dengan
hehidupan seharl-san

- Gutu menyamaaitan
Kompetenst dasar dan
tujuan prmbetajar s

- Garu memyampalian
Aeglatan pembetagran
yang axan didakuran

- Gty memeraan

Sambaran teadang
Alasiihas) makdiuk Moup
dan dends tak hioup datam
ArraLpan sehar ) hat

- Geru memterian cootoh
makhiuk hidup dam berca
1A Pdyp serta Denda mat)
el mengetahul eegin
maANuk hidan

= Sinmn divhinta untuh
mendeteiyl benda-Senda
sehttat yang brrmsasuk
Bends hidup dan heeda Lk
ndup

~ Siswa diminta untuk
mengerjakan Lembar Ko
Stema (LKS) yang telan
@nerian oieh guru

« Simn mengident s asi

Denda samish dan bends

S5 menat
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Pengolahan 0Ma

{data gvocesmg)

Vst

{pembubtian)

y 80 termaiuk buatan
=anusia

Sisa mengident®Ros!
Benda-dends yang terutat
hompteds dan beoda yang
Derst sederhara

Slumn dinmista men

masil pengamatan pada

Lembar Kerga Srsws

« Garu mersgu ke wetup

S11ME Qo mEnanyakan
susah sampal mass
PENQEAdn Meteha

Sisma diminta untuk
mengatah hastl
Sengamatae

Siywa mengromunisastkan

nasid pengamatan

« Gary mesanta vinwa univk

maju ke depan
mempeesentasian
rastinys

Gwru mesSeraam
penguatan kegada siswa
yoevg manjawab dengan
L

Guru mesnta dan 1500
Lait urtsk menyanggon slay
Manambats hatr dishketl
darl Dswa yang maju ke

@epan

Perwtup

Menacts
Arrimgrtan

(peneralization

Gorume

SOrkan umean
Dalis tersadap permyatasn
yang telan cleampanan

oleh siswa

Siama diminta umub
mempeiNkass hast
pengamatan dengen oot di
Dy

Sisma dengan bantuan guru

menytmpuian my

T yng
feah ebahas

Goru memtersan
Arsempatan bepady siswa

wrdih Dertanya tenitang hal

nal yang belum ganengertt

- Gurti Swmberian post test

padu akinie peeelajaran
Goru mengampaiban maten 10 mesn
yang asan amampahan
pada pertemuan yang okan
datang. yasu tentang “Cin
Ciri Makinh Hidy*

Guru memberioam saft seay
repado st

Gury semaup
pembelajaran cengan
DErdoa Lt ek
Hingeat kerelighusan pury
dan sitme
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. Peslaian
Jents Penitalen dan Bertut Instrumen
Jenis pentiatan Teknk Bentub Instrumen
Swap. | Glswervasy pengamatan | Sutnal perdasn
Pecgetatuan Tes s Kirs) predespestiest )
Lattian soal
Fateramatlan [ Ten info bera " Lemgar perdatan
Arteramptian
I Perdatn Sthap
a Teorh pergaTatanobnervas
b Ivttrueren | perned
Awper Total * Nila

No NamaStswa

A Sop nge Tat

B Merataniuduban fakta Moty

C Bacpdir aritny

D Tangyung ey

£ Nerja samn

FiTelm

G Prahal) leexadap oghungan sexttar
Ruark Perdlates Shap

A Skazingin Tatw

St | “rtena

a4 T Sisma mempertiatican pelafaran dengan seksama dan
akttf dalam nesecanhan masaah

| T S15mD MEmepernatkan pelajarmn dengan sexsama tetag |
Aurang Intf Galaem memecahkan sasaiah

"

T Giswa herang memperhatihon pelajaran dan tdok skbf
dalar memesathan masalas
1 " Siswa taak mempernatinan pelajarn don baok skt

dalar memecathan maalas

[ Mendahulanan fakts)data

Skor | Mriberis

4 [ Suwa dapat mendabulusan data atau fakia dan dapat
membedakan srfara facta sy oot Gengas rangsl
wlas

3 T Sigwa dapad mendahuiusan data atau fakia dan depat
membedakan actars favts stau opinl Senges jelas

2 T Siawa mendanulukan cata atad 1K1a tetapi kulang bisa
me=bedakan a~fara taxta stau opre

1 T Siewa tidak dapat mendahulukan Gata atau fakta dan
Nk hisa sremoadakan antars opin dan fakts

- :Berpikir kritys

Sxor Kritera

Kl 1 DI TR MERGanRaT DeTtanyasn ey gagatan
selama heguatan perselagatan

b J 1 Suwd CUMLE INSUSIAS MENGAUKEN DErTINyAM 212y
gogasan velama pembelajaran

"

SiTwa AuTang antuss mengapkan pertaryaan atau
gagazan seloma pembdelajoren
] T Siwa DMK INLUEias mengankan perianyasn Atau
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| gagasan selama pemsetagaran
D Tanqqung jawad

[T Skee | Writena

7@ Siawa Bertanggung jawab daam mesgerjahan tugas dan
memahami tugas yang diberikan

[ 3 | Siawa kutang bextangeuny pwah talam mengerjatan
fugat rarmaen dapat emeham| tegas yang diberikan

{ ] I Siawa kuteng bertanggung jawab dalam mengerjatan

£ Kerjo sama
Skir

P Telttt

tugas can kieang dasal memabami fugas yang diliesian
S 30k hertanggang Jamad d¥am mengeTiacan
Tugas dan Sidak Japal memahami tugas yang diberian

[ Wriaia
Sivina BekBTIaNAA Gongan SAIK demgen Sivw
dalam ! n dan diskest

"Bl 21 ing BeRerAaMa Dengan stws lin dalae
pembetajaran dan gishvsl belompoh

Saws Autang beserjasama om-n stywa lain dalam
pembetajaran dan diia | belongok

Siawn Dok Debejasama dengan siswa (sm daam
pembetajaran dan dhvba) kelomgak

Writeda

T Siawn teiit] ddam mengeranan tugas 0ar praktium
Lehingua Mmampu mernyelesdian Senan dalk tugas-
1ugas yang diterkan

3 T Srvwakurang 11 Galam mengeriakan 1ugas dan
praktihum namun masin mameu menyelecalian dengan
batk tugas-tugas yang diderkan

3 T Siswa aurang teliti dalsm mengenaban tagas dan

Praktium sefngoa DCok mampu menyelesaian tugas-

Eagan yang diberiban

T | Stowa fidax tebki gan Bhak fapal menyelesakan Ligos

yang dterkan

G - Peaull terhadap Imghamgan sedtar

Seor | Kriterw

4 T Siwwa setalu pedl dengan Ungungan sekitar dan
trmannys

3 T Siswa sering pedull dengan lingkungan sexitar dan
temanrya

"2 T Siswa agang-xadang pedull dengan Uingkungan sekilr |

dan temannya
! T Siows tiak peauli deagan Linghungaa senitar don
temaniya
Rubrik Penlatan | Nilal Observasi pada Saat
Pengamatan
Skor 1 = Kuang T o
Seor 2 = Cubup Nilst = Jumiah Shar x 10D
Shor 3 = Baw Jumdah Shar Maksmmal
Shor 4 = Sangat Bk
Fenilam Keteranpdan
a Teantk penilatan  kmena/presentast
b Bentek Instrumen Lembae Pantisan Keberampilan
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Lember Perdlatan Sthag

[Na 7 Aot yang aietir:

3

I3

Sutenatud presetaal

* Perggura batass

T Ketepatas obsraii dan |

bepehaian atholas

T Kemampan
mermpertatanaan san
TN pertanyam
stau sangganar

Pt Penfacan Keterampilan

[Ne
I

| Aspes yang sisilal

TSistemtstinn presertan

TPeraunasn benasy

T Kritera

T Matert prevertan dnagkan

L wrtat dan
TnSenatn

Maten presertan diagean |

SOCHA Tu)
Shteroth

€ tetapt hrang

Watert prevertas dnagkan

A4 Murang rertst dan
sh vtemata

Matert presertayt disaan

o2 ik raragt Gan
ticoh sxtematn

TBatasa yang OQuranan

sangal museh Spur

a4

| Matepatan intonasi dan
Wegelasan arthutast

Dahsss yang digorakan
cubng meadoh dpaham|

Dahasy yang digarakan
sgok sulit dipahamt

| Bahass yang digurakan
sangat sulit gipahamt

| Prayampaan maten
aisapkan deogan intonasi
yang bepat dan artibulnl
yang jelas

Petyampatn maten
Atsapioe dengas intonas)
yang agak tepat dan
G yang agak el

" Peayampaan maten
disapion dengas intonss)
yang Kazaeg tepat oan

wtinsant yang b prg jelas

| Peryampatan maten
ahapkoan dengan intonas!
yong Higak tepat don
arthadas yang Daak jelas

TKemampuan mempertaharkan | Mampu mempertanankan

dan mesangap! pertanyaan

atau sanggaban

4an menasggag)

periaryaon aau sangganan

Oengan ail dan Dk ara

[ Mampu mempertanankan
dan menaggam

periatyasn slay senggatan

oengan cuksg bak

[ Nurang mamgy
mempertanankan Jan
menanggan pertanynsn

o

4

3
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T alas sangzanas degan
cak
T Sangat Tiak mamgu 1
mempetarackan dan
METNNQZIC! DeTlaryadn
atxs angsahan
Fastrih Peerlalan Nial Ooaersant pada Saat
Keterampilan
Dhoe § = Nurang
Shor 2 = Cunp
Skor 3 = Bate
Shar 4 = Sangst Balk

Nlat = Jarriah Shor ¢ 100
Jamiah Skor Makaimal

3 Penilzian Pengetabuan

Latihan sosl yang dSeriban bemtang cirscrt mabhiuk hidsp dam Denda tak hidip

S Jawatian Skor
Apaywg " Makslut o adaiah segala sevasty yang =
dimaksud dengan . kian sdanyo o) Kebidapan antars i
makhluk Mo ?

Tergeran, hermatas, berhenmiiang bisk, dom tan

sebagainya
Sotutian apa Berratan Devgeak terhomBangoisk Laminh dan »
sajs cirkewt terhembang. riatrtzas, dan adagtact
makhiuk Mdup?
Apa »a noup Sowi-on uama x
makhiuk Ndup Sehaget makttun Riskp (e jka berds 1ak hidup

Vickah seerribiy) Lameta cdri-cif hidup

dan Denda tak

hidg?

Apa yang Berralad 2L mangaiup CAUQen dan

al GEnQIN | oo getiiarhan b la Berkentanginin

bernafus dan
sctalon mabrlon hidup urtuk
tremperlet keturunan Teedel gars 3 jents
Slartaranya ptu ovipar (berietut) contohnya
QPN vivipar (beranad) cortahrya sapt, kamtmg.
AUCa, dan Lanadan, ovovmipar (Sertelur san
Deratak) contonmy ulas

Apa yang Turretast tan b g adalah ber 4

HMAbsUd dENGIN 1)1y s sere ing bertambateya Usia
turiten dan o ™~

Nilal = Jumlah skorskor maksimai™ ===y 100
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Lasegiioan )
Pertermuas Pertama
Lembar Kevja Sivees (LXS)
Makhluk idup dan Bends Tax Hidsp
Feglatan |
Tujuan :
1 Mengulaatbanion mabhlok hidup dan Lk hetup
Permasalahan

Menurutmu, a0akaN Sermud maltiun Steug S Dt yarg kallan Linat et cirs-
) yang sama?

Langhat Kerpx:

L Losusan Dngiah.langian sengamaton pada gombar berthut.

2. Perhatkan dan amat! Denda-Denda & IngeunQan sevitar, sepertiGambar 24

{Sumber emmaditbut, 2018)
5 Drdvensian coietin Bencta dalam Gambior o atas

4. Berfah tana conbang () cirlCirf benda yang pesus, yattu Sends dogart Derpe
Tumbuth dan by g Demapes, ber g ok, remeriuban martisl, dan
Pt derhadap rangnang (rabtetas)

5. Kemodtan idan Tabel 2.1 berdiasaran hasd Shadunihetompoiamy

Cincin Nama bensa
benca

Tas Ban Bola Pesawat  Tumbunan Oangutan  Bunung
ot Melhopter

Pertanysan Diskual

1. Oant sl pengamartane, apahal: 333 yang mesiii] Or-¢i) yang sama?

2 Karrponkardals cijeh yang harmy amall, yaeu) memlihs Ci-cry makhiok fodup dan

Dends S g |
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0 harmi rergriompokian chirk yang savu anatl he dalam on mekitsk
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SMA
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: Dharma Wanita

: SDN Curahpoh 1

: SMP Islam As-Syuhada’ 45
: MAN Bondowoso

: IAIN Jember

: Munajar
. Susmiyato

138


mailto:sitifatimah310897@gmail.com

PENGEMBANGAN BOOKLET DIGITAL SUBMATERI MAMALIA
BERDASARKAN HASIL IDENTIFIKASI KELELAWAR
PEMAKAN BUAH DI LINGKUNGAN KAMPUS
UIN KHAS JEMBER UNTUK SISWA KELAS X IPA
SMAN RAMBIPUJI JEMBER

SKRIPSI

diajukan kepada Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
untuk memenuhi salah satu persyaratan
memperoleh gelar Sarjana Sarjana Pendidikan (S.Pd)
Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan
Program Studi Tadris Biologi

— ="
"
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

Oleh :
ALI YAFI
NIM : T20178080

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
NOVEMBER 2021



